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Bambali, Tuti Alawiya. 2020. Evaluasi Pengelolaan Obat dan Bahan Medis 
Habis Pakai di Puskesmas Oepoi Kota Kupang. 
Pembimbing 1: apt. Novi Winda Lutsina, S.Farm., M.Si 
Pembimbing 2: apt. Annisa Firdaus, S.Farm 
 
Pengelolaan obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) merupakan salah 
satu kegiatan pelayanan kefarmasian yang bertujuan untuk menjamin 
kelangsungan ketersediaan dan keterjangkauan obat dan BMHP yang efisien, 
efektif dan terjangkau (rasional). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan 
2 pengambilan data yaitu  pengambilan data secara retrospektif dan concurrent. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa pengelolaan obat dan Bahan Medis Habis 
Pakai (BMHP) yang dilakukan pada puskesmas Oepoi kota Kupang menggunakan 
indikator kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium Nasional 
(FORNAS) (73,37%), kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 
(61,54%), kesesuaian item dan jumlah  permintaan (100%), kesesuaian item dan 
jumlah penerimaan (81,18%), ketepatan perencanaan (89,41%),kesesuaian jumlah 
fisik (95,90%), persentase kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO 
(100 %), persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak (10,19%), obat tidak 
diresepkan selama 3 bulan (31,36%), tingkat ketersediaan (satu bulan) (14 bulan), 
jumlah item obat per lembar resep (2,9%), persentase peresepan obat generik 
(92,31%), persentase penggunaan antibiotik untuk pasien ispa non –pneumonia 
(0,21%) dan penggunaan antibiotik untuk pasien diare non-spesifik (0,12%) 
persentase peresepan injeksi (0%), rata-rata kecepatan pelayanan resep non 
racikan (1 menit 52 detik)  dan rata-rata kecepatan pelayanan resep  racikan (3, 47 
menit), persentase pelabelan obat (0%). maka dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan obat pada puskesmas Oepoi kota Kupang belum baik, karena belum 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. 









Bambali, Tuti Alawiya. 2020. Evaluation of the Management of Drugs and 
Medical Consumables at the Oepoi Health Center, Kupang City. 
Advisor 1: apt. Novi Winda Lutsina, S.Farm., M.Si 
Advisor 2: apt. Annisa Firdaus, S.Farm 
 
Management of drugs and medical consumables (BMHP) is one of the 
pharmaceutical service activities aimed at ensuring the continuity of availability 
and affordability of drugs and BMHP that are efficient, effective and affordable 
(rational). 
This research is a quantitative descriptive study using 2 data retrieval, 
namely retrospective and concurrent data collection. The results showed that the 
management of drugs and Medical Consumables (BMHP) carried out at the Oepoi 
health center in Kupang city used indicators of drug management and the 
suitability of drug items with FORNAS (71.59%), suitability of drug items with 
DOEN (60.35%). , suitability of items and number of requests (100%), suitability 
of items and total receipts (81.76%), accuracy of planning (89.41%), suitability of 
physical quantities (95.90%), percentage of suitability of storage according to 
FEFO rules ( 100%), percentage value of expired or damaged items (10.19%), 
percentage of drugs that were not prescribed for 3 months (31.36%), availability 
rate (12 months), number of drug items per prescription sheet (2.9 %), the 
percentage of generic drug prescribing was (92.30%), the percentage of antibiotic 
use for non-pneumonia patients (0.21%) and the use of antibiotics for non-specific 
diarrhea patients (0.12%) the percentage of injection prescribing (0 %), the 
average speed of service for non-concocted recipes (1 minute 52 seconds) and 
average speed of concoction prescription service (3.57 minutes), percentage of 
drug labeling (0%). It can be concluded that drug management at Oepoi Health 
Center, Kupang City is not good, because it is not in accordance with the set 
standards. 
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1.1. Latar Belakang 
Upaya kesehatan merupakan setiap kegiatan untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan 
yang optimal bagi masyarakat. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan 
kesehatan dasar yang menyelenggarakan upaya kesehatan pemeliharaan, 
peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), 
penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) 
(Kemenkes RI, No 74, 2016). 
Pelayanan kefarmasian merupakan suatu pelayanan langsung dan 
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi 
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu 
kehidupan pasien. Standar pelayanan kefarmasian juga merupakan tolak 
ukur yang dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam 
menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Standar pelayanan kefarmasian 
di puskesmas meliputi standar pengelolaan sediaan farmasi serta Bahan 
Medis Habis Pakai (BMHP) dan pelayanan farmasi klinik (Kemenkes RI , 
No 74, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Doni Hendri, dkk  pada tahun 
2018 menunjukkan bahwa pada pengelolaan obat terdapat kekosongan obat 
karena tidak diusulkan pada tahap perencanaan dan pengadaan obat 
sedangkan pada tahap permintaan, peyimpanan dan distribusi sudah baik 
namun terdapat kelangkaan pada beberapa puskesmas karena 
pendistribusian yang tidak merata. 
Selanjutnya  penelitian lainnya yang dilakukan Syukriati Chaira, dkk 
pada puskesmas di kota Pariaman tahun 2016 dengan judul evaluasi 
pengelolaan obat menunjukkan pengelolaan obat menggunakan indikator 
perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, 
penggunaan serta pencatatan dan pelaporan menunjukkan bahwa 
pengelolaan obat belum baik karena dari hasil penghitungan, tidak semua 





Pengelolaan obat di puskesmas perlu dilakukan dengan baik, karena 
pengelolaan obat yang baik akan menjamin kelangsungan ketersediaan dan 
keterjangkauan pelayanan obat yang efisien, efektif  dan rasional.  
Manajemen obat di puskesmas merupakan salah satu unsur penting 
dalam fungsi manajerial puskesmas secara keseluruhan, karena 
ketidakefisienan akan memberikan dampak negatif terhadap puskesmas. 
Siklus manajemen obat mencakup empat tahap yaitu selection (seleksi), 
procurement (pengadaan), distribution (distribusi) dan use (penggunaan). 
Masing-masing tahap dalam siklus manajemen obat saling terkait, sehingga 
harus dikelola dengan baik (Satibi, 2019).   
Dengan melihat beberapa penelitian yang telah dilakukan dan 
petingnya manajemen obat di puskesmas, maka perlu dilakukannya 
penelitian mengenai evaluasi pegelolaan obat dan BMHP di puskesmas. 
Tujuan manajemen obat di puskesmas adalah agar obat yang diperlukan 
selalu tersedia saat dibutuhkan, dalam jumlah yang cukup, mutu yang 
terjamin, dan harga yang terjangkau untuk mendukung pelayanan yang 
bermutu (Satibi, 2019). 
Berdasarkan profil puskesmas Oepoi tahun 2017, puskesmas Oepoi 
merupakan hasil pemekaran dari puskesmas Oebobo dan secara resmi 
memulai pelayanan pada bulan Februari tahun 2008 dengan wilayah kerja 4 
kelurahan  yaitu kelurahan Oebufu, kelurahan Kayu putih, TDM, Liliba. 
kegiatan utama puskesmas Oepoi adalah dalam usaha pelayanan kesehatan 
perorangan dengan pendekatan pelayanan medis, tindakan medik dan 
keperawatan, pelayanan penunjang medik, dan upaya rujukan. Sesuai 
dengan Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 yang kemudian diatur dalam 
Peraturan Pemerintah nomor 23 tahun 2005 tentang Badan Layanan Umum 
dan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 61 tahun 2007 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah, 
lembaga-lembaga pelayanan sosial milik pemerintah baik di 
Provinsi/Kabupaten/Kota dapat  mengubah statusnya dari Lembaga 
Birokratis menjadi Badan Layanan Umum ( BLU ) yang merupakan badan 





Terkait dengan adanya PP nomor 23 tahun 2005 dan Permendagri nomor 61 
tahun 2007 tersebut, maka dalam upaya untuk  pengusulan dan penetapan 
satuan kerja  instansi pemerintah untuk menerapkan PPK-BLU, Puskesmas 
Oepoi termasuk salah satu  instansi pelayanan kesehatan yang juga 
berkewajiban memenuhi persyaratan pada peraturan tersebut. Puskesmas 
Oepoi berkomitmen untuk memberikan pelayanan kesehatan terbaik yang 
bermutu & komprehensif, meningkatkan derajat kesehatan serta mendorong 
kemandirian masyarakat di bidang kesehatan sehingga masyarakat semakin 
berminat terhadap semua jenis pelayanan kesehatan yang diberikan bagi 
masyarakat. 
Salah satu upaya dalam memberikan pelayanan kesehatan pada pasien 
ialah dengan melakukan pengelolaan obat dan BMHP yang baik karena 
akan berpengaruh terhadap suatu puskesmas dalam melakukan pelayanan 
kepada masyarakat. Hal ini menjadi salah satu faktor penting dilakukannya 
evaluasi pengelolaan obat dan BMHP untuk mencapai kelangsungan 
ketersediaan serta keterjangkauan obat dan BMHP yang efisien, efektif dan 
terjangkau (rasional).  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian evaluasi pengelolaan obat dan BMHP di puskesmas Oepoi kota 
Kupang. 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana evaluasi pengelolaan obat dan BMHP di puskesmas 
Oepoi kota Kupang ? 
2. Bagaimana evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
pengadaan (procurement) di puskesmas Oepoi kota Kupang ? 
3. Bagaimana evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
distribusi (distribution) di puskesmas Oepoi kota Kupang ? 
4. Bagaimana evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 






1.3. Tujuan  
1. Mengetahui evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
seleksi (selection) di puskesmas Oepoi kota Kupang ? 
2. Mengetahui evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
pengadaan (procurement) di puskesmas Oepoi kota Kupang ? 
3. Mengetahui evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
distribusi (distribution) di puskesmas Oepoi Kota Kupang ? 
4. Mengetahui evaluasi pengelolaan obat dan BMHP pada tahap 
penggunaan (use) di puskesmas Oepoi Kota Kupang ? 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Tempat Penelitian :  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
pada puskesmas untuk melakukan pengelolaan obat dan BMHP 
yang baik. 
2. Bagi Peneliti :  
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, 
dan pemahaman dalam melakukan riset mengenai pengelolaan obat 
dan BMHP di puskesmas Oepoi. 
3. Bagi Institusi :  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
















1.5. Keaslian  Penelitian 
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2.1. Pengertian  
2.1.1. Obat 
Obat merupakan komponen yang tak tergantikan dalam pelayanan 
kesehatan. (JICA dan Kemenkes RI, 2010). Obat adalah bahan atau 
paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk 
mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi 
dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, 
pemulihan dan peningkatan kesehatan (Kemenkes RI, No 74, 2016). 
2.1.2. Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 
Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) adalah alat kesehatan yang 
ditujukan untuk penggunaan sekali pakai (single use) yang daftar 
produknya diatur dalam peraturan perundang-undangan (Kemenkes RI, 
No 74, 2016). 
2.1.3. Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 
Pengelolaan obat dan BMHP merupakan salah satu kegiatan 
pelayanan kefarmasian yang bertujuan untuk menjamin kelangsungan 
ketersediaan dan keterjangkauan obat dan BMHP yang efisien, efektif 
dan terjangkau (rasional), meningkatkan kompetensi atau kemampuan 
tenaga kefarmasian, mewujudkan sistem informasi manajemen, dan 
melaksanakan pengendalian mutu pelayanan (Kemenkes No 74, 2016).  
2.2. Pengelolaan Sediaan Farmasi  
2.2.1. Seleksi (Selection) 
Seleksi merupakan proses kegiatan mulai dari meninjau masalah 
kesehatan yang terjadi, identifikasi pemilihan terapi, bentuk dan dosis, 
menentukan kriteria pemilihan dengan memprioritaskan obat esensial 
serta menjaga dan memperbarui standar obat. Tujuan seleksi obat yaitu 
adanya suplai yang menjadi lebih baik dan pemakaian obat lebih rasional. 
Dalam hal ini ada dampak dari seleksi obat yaitu ingginya kualitas 





Proses seleksi sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai 
dilakukan dengan mempertimbangkan pola penyakit, pola konsumsi 
sediaan farmasi periode sebelumnya, data mutasi sediaan farmasi, dan 
rencana pengembangan. Proses seleksi sediaan farmasi dan bahan medis 
habis pakai juga harus mengacu pada Daftar Obat Esensial Nasional 
(DOEN) dan Formularium Nasional (FORNAS). Proses seleksi ini harus 
melibatkan tenaga kesehatan yang ada di puskesmas seperti dokter, 
dokter gigi, bidan, dan perawat, serta pengelola program yang berkaitan 
dengan pengobatan (Kemenkes No 74, 2016). 
2.2.2. Pengadaan (Procurement)  
Pengadaan merupakan proses kegiatan manajemen obat, yang 
meliputi perencanaan dan pengadaan perbekalan farmasi sesuai 
kebutuhan dan anggaran. 
Perencanaan adalah proses kegiatan dalam pemilihan jenis, jumlah, 
dan harga perbekalan farmasi yang sesuai dengan kebutuhan dan 
anggaran, untuk menghindari kekosongan obat. 
Tujuan perencanaan obat ialah : 
a. Mendapatkan jenis dan jumlah obat yang tepat sesuai 
kebutuhan. 
b. Menghindari kekosongan obat. 
c. Meningkatkan penggunaan obat secara rasional. 
d. Meningkatkan efisiensi penggunaan obat. 
Beberapa macam metode perencanaan yaitu  : 
a. Metode morbiditas/epidemiologi 
Metode ini diterapkan berdasarkan jumlah kebutuhan 
perbekalan farmasi yang digunakan untuk beban kesakitan 
(morbidity load), yang didasarkan pada pola penyakit, 
perkiraan kenaikan kunjunggan dan waktu tunggu (lead 
time). Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam 
metode ini adalah menentukan jumlah pasien yang akan 
dilayani dan jumlah kunjungan kasus berdasarkan 





pedoman perbekalan farmasi, menghitung perkiraan 
kebutuhan perbekalan farmasi dan penyesuaian alokasi dana 
yang tersedia. 
Langkah-langkah dalam perhitungan metode morbiditas 
adalah : 
1) Menetapkan pola morbiditas penyakit 
berdasarkan kelompok umur penyakit. 
2) Menyiapkan data populasi penduduk. 
3) Menyediakan data masing-masing penyakit/tahun 
untuk seluruh populasi pada kelompok umur yang 
ada. 
4) Menghitung frekuensi kejadian masing-masing 
penyakit/tahun untuk seluruh populasi pada 
kelompok umur yang ada. 
5) Menghitung jenis, jumlah, dosis, frekuensi, dan 
lama pemberian obat menggunakan pedoman 
yang ada. 
6) Menghitung jumlah yang harus diadakan untuk 
tahun anggaran yang akan datang. 
b. Metode konsumsi 
Metode ini diterapkan berdasarkan data nyata konsumsi 
perbekalan farmasi periode yang lalu, dengan berbagai 
penyesuaian dan koreksi. Hal yang harus diperhatikan 
dalam menghitung jumlah perbekalan farmasi yang 
dibutuhkan adalah dengan melakukan pengumpulan dan 
pengelolaan data, analisis data untuk informasi dan 
evaluasi, perhitungan perkiraan kebutuhan perbekalan 
farmasi, dan penyesuaian jumlah kebutuhan perbekalan 
farmasi dan alokasi dana. Metode  konsumsi mensyaratkan 
bahwa penggunaan obat periode sebelumnya harus 
dipastikan terjangkau (rasional). Hal ini disebabkan karena 





sebelumnya dan tidak mempertimbangkan  epidemiologi 
penyakit. 
c. Metode gabungan 
Metode ini merupakan gabungan dari metode 
morbiditas dan metode konsumsi yang menutupi kelemahan 
dari 2 metode sebelumnya. Di dalam metode ini digunakan 
peramalan untuk merencanakan kebutuhan obat. Peramalan 
sendiri merupakan usaha untuk memprediksi kebutuhan 
obat dimasa yang akan datang. 
Menurut Kemenkes No 74, 2016 Tujuan permintaan ialah 
memenuhi kebutuhan sediaan farmasi dan BMHP di puskesmas, sesuai 
dengan perencanaan kebutuhan yang telah dibuat. Permintaan diajukan 
kepada dinas kesehatan kabupaten /kota, sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan kebijakan pemerintah daerah 
setempat. Penerimaan sediaan farmasi dan BMHP merupakan suatu 
kegiatan dalam menerima sediaan farmasi dan BMHP dari instalasi 
farmasi kabupaten/kota atau hasil pengadaan puskesmas secara mandiri 
sesuai dengan permintaan yang telah diajukan. Tujuannya adalah agar 
sediaan farmasi yang diterima sesuai dengan kebutuhan berdasarkan 
permintaan yang diajukan oleh puskesmas, dan memenuhi persyaratan 
keamanan, khasiat, dan mutu. ( Kemenkes  No 74, 2016).  
2.2.3. Distribusi (Distribution)  
Penyimpanan dan distribusi obat-obatan yang efektif 
mengandalkan desain sistem dan manajemen yang baik. Desain dan 
menejemen sistem distribusi yang baik harus memperhatikan hal-hal 
berikut: 
a. Menjaga persediaan obat-obatan secara konstan. 
b. Menjaga obat-obatan dalam kondisi yang bagus dalam proses 
penyimpanan dan distribusi. 
c. Meminimalkan kerugian obat-obatan karena produk 
cacat/rusak dan/atau kedaluarsa. 





e. Menjaga stabilitas dalam penyimpanan obat-obatan dan 
pengendalian persediaan pada titik pemesanan kembali. 
f. Mengunakan sumber daya transportasi yang tersedia dengan 
seefisien mungkin. 
g. Memberikan informasi mengenai perkiraan kebutuhan obat-
obatan (Satibi, 2019). 
Pada buku Satibi 2019 yang dikutip dari Siregar dan Amalia, 2004 
menyatakan bahwa penyimpanan merupakan suatu aspek penting dari 
pengendalian obat yang menyeluruh. Daerah penyimpanan harus aman 
serta perlengkapan dan peralatan yang digunakan untuk penyimpanan 
dibuat sedemikian agar obat-obatan dapat diperoleh dengan mudah oleh 
orang yang ditunjuk dan diberikan wewenang (personel). Personel harus 
dipilih dengan teliti dan dibawah pengawasan. Obat luar harus disimpan 
terpisah dari obat dalam. Obat yang disimpan dalam satu lemari 
pendingin yang mengandung bahan lain selain obat harus disimpan 
dalam satu lemari pendingin dan mengandung kompartemen yang 
terpisah.  
Cara penyimpanan obat harus memperhatikan beberapa hal berikut: 
1. Menurut bentuk sediaan dan alfabetis. 
2. Menerapkan sistem  First In First Out (FIFO) dan First 
Expire First Out (FEFO).  
First Expire First Out (FEFO) adalah mekanisme 
penggunaan obat berdasarkan prioritas masa kedaluwarsa 
obat tersebut. Semakin dekat masa kedaluarsa obat 
tersebut, maka semakin menjadi prioritas untuk 
digunakan. Sedangkan  First In First Out (FIFO) 
merupakan mekanisme penggunaan obat yang tidak 
mempunyai masa kedaluwarsa, prioritas penggunaan obat 
berdasarkan waktu kedatangan obat, yaitu semakin awal 







3. Menggunakan almari, rak, dan pallet. 
4. Menggunakan almari khusus untuk menyimpan narkotika 
dan psikotropika. 
5. Menggunakan almari khusus untuk perbekalan farmasi 
yang memerlukan penyimpanan pada suhu tertentu. 
6. Dilengkapi kartu stok obat. 
2.2.4. Penggunaan (Use) 
Menurut Kemenkes No 74, 2016 menyebutkan bahwa evaluasi 
penggunaan obat merupakan kegiatan untuk mengevaluasi penggunaan 
obat secara terstruktur dan berkelanjutan untuk menjamin obat yang 
digunakan sesuai indikasi, efektif, aman dan terjangkau (rasional). 
Tujuan evaluasi penggunaan adalah untuk mendapatkan gambaran pola 
penggunaan obat pada kasus tertentu serta melakukan evaluasi secara 
berkala untuk penggunaan obat tertentu. 
Demikian halnya dengan buku Satibi 2019, yang mengatakan 
bahwa salah satu penentu keberhasilan pelayanan kefarmasian dan 
pelayanan kesehatan adalah penggunaan obat yang terjangkau (rasional). 
WHO memberikan definisinya sebagai berikut : pasien menerima obat 
sesuai dengan kebutuhan kliniknya, pada dosis yang tepat secara 
individu, waktu pemakaian tepat, dan terjangkau harganya oleh pasien 
yang bersangkutan, atau masyarakat sekelilingnya. Secara biomedik, hal 
itu ditentukan oleh kriteria tepat obat, tepat indikasi, khasiat obat sesuai, 
aman, cocok buat pasien yang bersangkutan, murah, tepat dosis, tepat 
cara pakai, tepat waktu pemakaian, tepat pasien, tepat pendistribusian 
(termasuk pemberian informasi dan konseling). Penggunaan obat yang 
tepat dan sesuai pedoman pengobatan akan meningkatkan  mutu 
pelayanan kesehatan. Ketepatan penggunaan obat perlu didukung 
tersedianya jumlah obat yang tepat jenis dan jumlahnya serta dengan 
mutu yang baik. Terjadinya penggunaan obat yang tidak rasional antara 
lain disebabkan adanya pemberian pengobatan yang belum didasarkan 
pada pedoman terapi yang telah ditetapkan, kurangnya sarana penunjang 





tepat serta berakibat peresepan obat-obat yang tidak tepat dan tidak 
sesuai kebutuhan pengobatan.  
2.3. Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) 
Keputusan menteri kesehatan Republik Indonesia Nomor  
HK.01.07/MENKES/395/2017 tentang daftar obat esensial nasional 
menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 
dan untuk menjamin ketersediaan obat yang lebih merata dan terjangkau 
oleh masyarakat perlu disusun Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) yang 
merupakan daftar obat terpilih yang paling dibutuhkan dan harus tersedia di 
fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya.   
2.4. FORMULARIUM NASIONAL (FORNAS) 
Keputusan menteri kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/MENKES/659/2017 tentang formularium nasional bahwa dalam 
rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan perlu menjamin 
aksesibilitas obat yang aman, berkhasiat, bermutu, dan terjangkau dalam 
jenis dan jumlah yang cukup. Dalam rangka pelaksanaan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) perlu disusun daftar obat dalam bentuk 
formularium nasional. Formularium nasional  merupakan daftar obat terpilih 
yang dibutuhkan dan digunakan sebagai acuan penulisan resep pada 
pelaksanaan pelayanan kesehatan dalam penyelenggaraan program jaminan 
kesehatan. 
2.5. Indikator Pengelolaan Obat dan BMHP 
Indikator secara sederhana dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat 
memberikan atau menjadi petunjuk. Indikator mutu pelayanan kefarmasian 
di puskesmas dapat digunakan untuk mengukur kinerja atau kualitas 










Beberapa indikator yang digunakan dalam kegiatan pengelolaan 
sediaan farmasi dan BMHP meliputi: 
1) Kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium Nasional 
(FORNAS) (Satibi, 2019) 
a. Dasar Pemikiran : 
Indikator ini digunakan untuk menilai kesesuaian jenis obat 
yang tersedia dengan FORNAS yaitu kesesuaian antara total 
jenis obat yang tersedia, yang termasuk dalam FORNAS, 
dengan jenis obat yang tersedia di puskesmas. Pedoman yang 
digunakan adalah FORNAS tahun 2019. Formularium 
puskesmas ini mencantumkan daftar obat yang dibutuhkan dan 
harus tersedia di sarana pelayanan kesehatan. 
b. Definisi :  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat 
penggunaan obat sesuai dengan FORNAS puskesmas.  
c. Pengumpulan Data : 
Data dikumpulkan dari dokumen item sediaan farmasi di 
puskesmas yang sesuai dengan FORNAS 2019 dan dokumen 
LPLPO tahun 2019 yang berkaitan dengan pengelolaan obat dan 
BMHP di puskesmas. 
d. Perhitungan : 
%  Kesesuaian item = 
Item obat yang ada  di puskesmas  yang sesuai FORNAS
 
 Seluruh item obat  di puskesmas 
 X 100% 
2) Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN (JICA dan 
Kemenkes RI, 2010). 
a. Dasar Pemikiran :  
Penetapan obat yang masuk dalam DOEN telah 
mempertimbangkan faktor drug of choice analisis, biaya 
manfaat dan didukung dengan data kimia. Untuk pelayanan 
kesehatan dasar maka jenis obat yang tersedia di puskesmas 





DOEN yang terbaru agar tercapai prinsip efektivitas dan 
efisiensi. 
b. Definisi :  
Total item obat yang termasuk dalam DOEN dibagi dengan 
total item obat yang tersedia di puskesmas. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulkan dari dokumen item sediaan farmasi di 
puskesmas yang sesuai dengan DOEN dan dokumen LPLPO 
tahun 2019 yang berkaitan dengan pengelolaan obat dan BMHP 
di puskesmas. 
d. Perhitungan : 
% Kesesuaian item = 
Item obat yang ada  di puskesmas  yang  sesuai DOEN 
 
 Seluruh item obat  di puskesmas 
 X 100% 
3) Kesesuaian item dan jumlah  permintaan (Satibi, 2019) 
a. Dasar Pemikiran : 
Setelah tahap permintaan, proses selanjutnya dalam 
pengadaan adalah puskesmas menerima item sesuai dengan 
permintaan yang telah diajukan melalui format Laporan 
Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO).  
b. Definisi :  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat 
kesesuaian antara item dan jumlah yang diterima dengan yang 
diminta. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dilihat dari dokumen Laporan Pemakaian dan Lembar 
Permintaan Obat (LPLPO) tahun 2019. 
d. Perhitungan : 
% Kesesuaian jumlah = 
Jumlah seluruh permintaan 
Jumlah seluruh  perencanaan 







4) Kesesuaian item dan jumlah  penerimaan (Satibi, 2019) 
a. Dasar pemikiran :  
Tahapan dalam pengadaan item setelah perencanaan adalah 
permintaan item untuk memenuhi kebutuhan item di puskesmas.  
b. Definisi :  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat 
kesesuaian antara item dan jumlah item yang direncanakan 
dengan yang diminta oleh puskesmas.  
c. Pengumpulan Data :  
Data dilihat dari dokumen Laporan Pemakaian dan Lembar 
Permintaan Obat (LPLPO) tahun 2019 yang berkaitan dengan  
pengelolaan obat dan BMHP di puskesmas. 
d. Perhitungan : 
% Kesesuaian jumlah = 
Jumlah seluruh penerimaan 
Jumlah seluruh permintaan 
 X 100% 
5) Ketepatan perencanaan (Satibi, 2019)  
a. Dasar pemikiran :  
Perencanaan merupakan tahap awal setelah seleksi atau 
pengusulan item di puskesmas. Perencanaan kebutuhan 
dilakukan dengan mengisi Rancangan Kebutuhan Obat (RKO) 
yang berdasarkan Laporan Perencanaan tahun 2019. 
b. Definisi :  
Ketepatan perencanaan sangat penting untuk mengetahui 
efektivitas  dan efisiensi perencanaaan dengan penggunaannya. 
Perencanaan yang tepat akan membantu meningkatkan 
ketersediaan item dalam mendukung pelayanan kefarmasian 
pada pasien. 
c. Pengumpulan Data : 
Data dikumpulkan dari dokumen LPLPO tahun 2019, yaitu 
jumlah atau kuantum perencanaan kebutuhan item di puskesmas 






d. Perhitungan : 
% Ketepatan = 
Jumlah  pemakaian item di puskesmas
Jumlah item yang direncanakan  
 X 100% 
6) Kesesuaian jumlah fisik item (Satibi,2019) 
a. Dasar pemikiran :  
Sistem pencatatan stok yang tidak akurat akan 
mengakibatkan kerancauan mengenai kondisi obat dan BMHP 
yang sebenarnya. Ketidakcocokan antara pencatatan pembelian 
dengan kondisi asli akan menyebabkan terganggunya 
perencanaan pembelian dan pelayanan. 
b. Definisi : 
Tujuan indikator ini adalah untuk menilai persentase 
ketepatan pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik 
sediaan farmasi. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dilihat melalui kartu stok dan membandingkan secara 
langsung pada jumlah fisik obat. 
d. Perhitungan : 
% Ketepatan data = 
 Jumlah fisik  yang  ada di puskesmas
Jumlah  pada kartu stok/ komputer   
 X 100% 
7) Persentase kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO 
(Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Tujuan dari penataan FEFO adalah sebagai upaya agar item 
yang kedaluarsa telah digunakan sebelum masa kedaluarsa item 
tersebut untuk menghindari kerugian. 
b. Definisi :  
FEFO adalah suatu mekanisme penggunaan item 
berdasarkan prioritas masa kedaluarsa. Semakin cepat masa 






c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulkan dari mengecek masa kedaluarsa item 
yang dapat dilihat dari kotak obat dan BMHP, memastikan 
susunan kotak obat  dan BMHP dengan masa kedaluarsa yang 
lebih cepat diletakkan di depan atau di atas agar lebih mudah 
diambil menjadi prioritas dalam mengambil item. 
d. Perhitungan :  
% Item = 
 Jumlah item yang sesuai  dengan FEFO
Jumlah seluruh item yang ada di puskesmas   
 X 100% 
8) Persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak (JICA dan Kemenkes 
RI, 2010). 
a. Dasar Pemikiran :  
Terjadinya item  yang rusak atau kadaluarsa mencerminkan 
ketidak tepatan perencanaan, kurang baiknya sistem distribusi, 
kurangnya pengamatan mutu dalam penyimpanan item serta 
perubahan pola penyakit. 
b. Definisi:   
Jumlah item yang rusak atau kadaluwarsa dibagi dengan 
jumlah seluruh item yang ada di puskesmas. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulkan dari dokumen LPLPO yang ada di 
puskesmas tahun 2019 berupa jumlah item yang tersedia untuk 
pelayanan selama satu tahun dan jumlah item yang rusak. 
d. Perhitungan : 
  Persentase obat rusak = Ʃ Jumlah  item rusak/ kedaluarsa 
Ʃ Jumlah seluruh  item yang ada di puskesmas 










9) Obat tidak diresepkan selama 3 bulan (Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Stok mati adalah istilah yang menunjukkan bahwa 
persediaan obat di penyimpanan farmasi tidak ada transaksi atau 
tidak digunakan (tidak diresepkan) dalam waktu tiga bulan 
secara berturut-turut. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk 
mencegah kerugian yang diakibatkan adanya stok mati, seperti 
kerusakan obat karena terlalu lama disimpan dan bisa 
menjerumus menyebabkan obat kedaluarsa. 
b. Definisi:   
Tujuan indikator ini adalah untuk menilai persentase stok 
mati di puskesmas. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulkan dari dokumen LPLPO tahun 2019 yang 
ada di Puskesmas berupa jumlah jenis obat yang tidak 
diresepkan selama 3 bulan dan item obat yang ada di puskesmas. 
d. Perhitungan :  
% Presentase item = 
Jumlah obat yang tidak diresepkan dalam 3 bulan 
Jumlah seluruh obat di puskesmas  
 X 100% 
10) Tingkat ketersediaan (satu bulan) (Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Tujuan dari indikator ini adalah melihat tingkat 
ketersediaan item dalam satu bulan, pada setiap item di 
puskesmas. 
b. Definisi:   
Jumlah  total stok obat dan BMHP selama 1 tahun dibagi 
dengan jumlah rata-rata pemakaian obat per tahun. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulkan dari dokumen LPLPO tahun 2019 yang 







d. Perhitungan : 
 
Persentase item = 
Jumlah item yang tersedia dalam 1 tahun 
 Rata-rata jumlah pemakaian item pertahun   
 X Bulan 
11) Jumlah item obat per lembar resep (Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Indikator item per lembar resep penting dievaluasi dan 
dilakukan monitoring, karena berdasarkan sebuah studi, semakin 
banyak item obat dalam setiap lembar resep (polifarmasi) maka 
faktor resiko kejadian interaksi obat juga semakin besar. 
b. Definisi:   
Item obat perlembar resep menggambarkan jumlah item 
tiap lembar resep. Jumlah item obat perlembar resep dapat 
menggambarkan kerasionalan penggunaan obat terutama dalam 
hal kejadian polifarmasi di puskesmas. 
c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulkan dari yang lembar resep yang ada di 
puskesmas. 
d. Perhitungan : 
 
Jumlah item per lembar resep = 
Jumlah item obat  dalam resep  
 Total resep   
  
12) Persentase peresepan obat generik (JICA dan Kemenkes RI, 2010). 
a. Dasar Pemikiran :  
Penggunaan obat generik merupakan satu keharusan bagi 
sektor pelayanan kesehatan dasar milik pemerintah. Standar 
pelayanan minimal bidang kesehatan mengharuskan penulisan 









b. Definisi:  
Jumlah resep yang menuliskan obat generik dibandingkan 
dengan jumlah resep keseluruhan. 
c. Pengumpulan Data :  
Data diambil dari laporan penggunaan obat rasional tahun 
2019 yang ada di puskesmas. 
d. Perhitungan : 
Persentase peresepan obat generik  = 
 Jumlah  obat generik yang ada di puskesmas 
 Jumlah seluruh obat yang ada di puskesmas  X 100 % 
13) Persentase peresepan obat antibiotik (Satibi, 2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Penggunaan antibiotik pada diare non spesifik merupakan 
penggunaan obat yang tidak rasional. Penggunaan antibiotik 
pada infeksi saluran pernapasan (ISPA) hanya di berikan untuk 
ISPA yang disebabkan oleh bakteri. 
b. Definisi:   
Penggunaan antibiotik untuk kasus diare non spesifik 
sangat penting untuk dievaluasi karena berkaitan erat dengan 
ketidak rasionalan penggunaan obat. Penggunaan antibiotik 
yang tidak tepat menyebabkan tidak tercapainya terapi, 
kegagalan terapi, dan menyebabkan terjadinya resistensi bakteri 
terhadap antibiotik. . Penggunaan antibiotik pada infeksi saluran 
pernapasan (ISPA) penting di monitoring dan dievaluasi karena 
menggambarkan kerasionalan penggunaan antibiotik pada kasus 
ISPA. Adanya resistensi terhadap antibiotik dapat menyebabkan 
kemungkinan pasien tidak bias di terapi dengan antibiotik jika 
terkena infeksi bakteri.  
c. Pengumpulan Data :  
Data diambil dari laporan penggunaan obat rasional pada 







d. Perhitungan : 
  % Jumlah penggunaan antibiotik = 
  Jumlah resep yang terdapat antibiotik
Total resep
  X 100 % 
14) Persetase peresepan injeksi (Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Indikator penggunaan injeksi untuk myalgia penting untuk 
dimonitoring dan dievaluasi karena dapat mempengaruhi 
kerasionalan penggunaan obat injeksi. 
b. Definisi:   
Penggunaan obat injeksi yang berlebih dan tidak aman 
secara luas terjadi didunia dan terutama negara berkembang 
serta menyebabkan meningkatnya biaya pengobatan untuk 
penyakit yang seharusnya dapat diobati dengan vitamin secara 
oral. 
c. Pengumpulan Data :  
Data diambil dari laporan penggunaan obat rasional pada 
tahun 2019 yang ada di puskesmas. 
d. Perhitungan : 
  % Jumlah penggunaan injeksi = 
  
Jumlah resep dengan injeksi 
Total resep
 X 100 % 
15) Rata-rata kecepatan pelayanan resep (Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Indikator waktu pelayanan resep menjadi faktor penting 
untuk dimonitoring dan dievaluasi karena semakin lama waktu 
pelayanan resep (waktu tunggu) maka dapat menurunkan tingkat 
kepuasan pasien.  
b. Definisi:   
Indikator waktu pelayanan sangat berpengaruh dengan 
kepuasan pasien. Semakin singkat waktu pelayanan terutama 






c. Pengumpulan Data :  
Data dikumpulan dari observasi secara langsung lembar 
resep serta waktu pelayanan resep. 
d. Perhitungan : 
Rata-rata waktu pelayanan = 
  Total waktu pelayanan resep 
Jumlah resep
 X Menit 
16) Persentase pelabelan obat (Satibi,2019) 
a. Dasar Pemikiran :  
Setelah apoteker melakukan pengkajian resep, maka 
dilanjutkan dengan peracikan atau penyiapan obat tersebut. Obat 
yang telah disiapkan atau diracik sesuai resep, selanjutnya perlu 
diberi etiket atau label. Label atau etiket obat merupakan bagian 
dari titik krisis dalam pengelolaan obat. Mengigat pentingnya 
etiket obat maka perbaikan nilai indikator pelabelan dapat 
dilakukan dengan memperbaiki etiket obat yang digunakan di 
puskesmas. 
b. Definisi:   
Informasi yang tertera pada etiket obat dimaksudkan agar 
pasien dapat menggunakan obat dengan tepat. Selain itu etiket 
juga dapat mengurangi risiko kesalahan pengobatan karena 
pasien dapat melakukan pengecekan kembali kebenaran pasien 
yang tertera pada etiket obat merupakan namanya. Pasien juga 
dapat melihat nama obat pada kemasan sudah sesuai dengan 
nama obat pada etiket sehingga akan mengurangi risiko 












c. Pengumpulan Data :  
Data diperoleh dari etiket obat yang tepat dan jumlah 
sediaan yang diserahkan kepada pasien  yang ada di puskesmas. 
d. Perhitungan : 
Persentase pelabelan obat = 
 Jumlah sediaan farmasi yang di beri label dengan tepat 
Total sediaan farmasi yang diserahkan kepada pasien 
 X 100 % 
2.6. Puskesmas 
2.6.1. Pengertian Puskesmas 
Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas 
adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang 
bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu 
wilayah kerja. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan dasar 
yang menyelenggarakan upaya kesehatan pemeliharaan, peningkatan 
kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan 
penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) (Permenkes No 
74, 2016).  
2.6.2. Tujuan Puskesmas 
1) Meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian. 
2) Menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian. 
3) Melindungi pasien dan masyarakat dari penggunaan obat yang tidak 














2.6.3. Fungsi Puskesmas 
1) Sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan. 
2) Pusat pemberdayaan masyarakat. 
3) Pusat pelayanan kesehatan strata pertama yang meliputi pelayanan 
kesehatan perorangan dan pelayanan kesehatan masyarakat. 
2.7. Profil Puskesmas Oepoi 
Berdasarkan profil puskesmas Oepoi tahun 2017, puskesmas Oepoi 
merupakan hasil pemekaran dari puskesmas Oebobo dan secara resmi 
memulai pelayanan pada bulan Februari tahun 2008 dengan wilayah kerja 4 
kelurahan  yaitu kelurahan Oebufu, kelurahan Kayu putih, TDM, Liliba. 
Puskesmas didukung oleh tiga pustu yakni Oebufu, Liliba dan TDM dan 
satu poskeskel yaitu Kayu Putih. kegiatan utama puskesmas Oepoi adalah 
dalam usaha pelayanan kesehatan perorangan dengan pendekatan pelayanan 
medis, tindakan medik dan keperawatan, pelayanan penunjang medik, dan 
upaya rujukan.  
Sesuai dengan Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 yang kemudian 
diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 23 tahun 2005 tentang Badan 
Layanan Umum dan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 61 tahun 2007 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah, lembaga-lembaga pelayanan sosial milik pemerintah baik di 
Provinsi/Kabupaten/Kota dapat  mengubah statusnya dari Lembaga 
Birokratis menjadi Badan Layanan Umum ( BLU ) yang merupakan badan 
yang memiliki otonomi atau semi otonomi dalam pengelolaan keuangannya.  
Terkait dengan adanya PP nomor 23 tahun 2005 dan Permendagri 
nomor 61 tahun 2007 tersebut, maka dalam upaya untuk  pengusulan dan 
penetapan satuan kerja  instansi pemerintah untuk menerapkan PPK-BLU, 
Puskesmas Oepoi termasuk salah satu  instansi pelayanan kesehatan yang 
juga berkewajiban memenuhi persyaratan pada peraturan tersebut. Dengan 
pengelolaan badan layanan umum diharapkan puskesmas Oepoi akan lebih 
mampu bersaing dengan kompetitor yang saat ini sudah jauh melangkah 





prinsip manajemen bisnis guna menjawab tuntutan pelayanan kepada 
masyarakat yang paripurna dan prima.   
Dalam persiapan menghadapi tantangan tersebut puskesmas Oepoi 
harus mengerahkan sumber daya yang dimiliki secara optimal dan 
dikembangkan dengan suasana kegiatan bisnis yang sehat sehingga 
memiliki daya tahan untuk selalu meningkatkan performa dan daya tahan 
untuk bersaing dengan layanan kesehatan lainnya. Tenaga SDM yang  
dimiliki  puskesmas oepoi yaitu:  dokter umum  2 orang,  dokter gigi 1 
orang, SKM  2 orang, bidan 15 orang, bidan PTT  1 orang, perawat   13 
orang, perawat gigi 3 orang, analis laborat 1 orang, farmasi 3 orang  
nutrisionis 3 orang, sanitarian 3 orang, administrasi  4 orang,  dan clenning 
service 1 orang. 
Puskesmas Oepoi berkomitmen untuk memberikan pelayanan 
kesehatan terbaik yang bermutu & komprehensif, meningkatkan derajat 
kesehatan serta mendorong kemandirian masyarakat di bidang kesehatan 
sehingga masyarakat semakin berminat terhadap semua jenis pelayanan 
kesehatan yang diberikan bagi masyarakat serta membuka selebar mungkin 
akses dalam memperoleh pelayanan kesehatan, dan berpartisipasi aktif 
dalam program-program pemerintah dan mitra kerja lainnya dalam 
penanganan masalah sosial kesehatan. 
2.7.1. Visi dan misi 
1. Visi :  
Terwujudnya kota Kupang yang layak huni, cerdas, mandiri dan 
sejahtera dengan tata kelola bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 
(KKN). 
2. Misi :  
Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sehat, 









2.7.2. Tugas dan fungsi 
Puskesmas memiliki fungsi yang penting dalam mendukung 
tercapainya tujuan pembangunan kesehatan nasional.  
Fungsi penting tersebut antara lain: 
1. Puskesmas berfungsi sebagai pusat penggerak pembangunan 
berwawasan kesehatan. Dalam hal ini puskesmas berupaya 
menggerakkan lintas sektor dan dunia usaha di wilayah 
kerjanya agar menyelenggarakan pembangunan berwawasan 
kesehatan. Puskesmas harus aktif memantau dan melaporkan 
dampak kesehatan dari penyelenggaraan setiap program 
pembangunan di wilayah kerjanya serta mengutamakan 
pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit tanpa 
mengabaikan penyembuhan dan pemulihan. 
2. Puskesmas merupakan pusat pemberdayaan masyarakat. 
Dalam hal ini puskesmas berupaya agar perorangan terutama 
pemuka masyarakat, keluarga dan masyarakat memiliki 
kesadaran, kemauan dan kemampuan melayani diri sendiri 
dan masyarakat untuk hidup sehat, berperan aktif dalam 
memperjuangkan kepentingan kesehatan termasuk 
pembiayaan serta ikut menetapkan, menyelenggarakan dan 
memantau pelaksanaan program kesehatan. 
3. Puskesmas merupakan pusat pelayanan kesehatan strata 
pertama. Dalam hal ini puskesmas menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan tingkat pertama secara menyeluruh, 
terpadu dan berkesinambungan dalam bentuk pelayanan 













2.8. Kerangka Teori 
1. Obat adalah bahan atau paduan bahan yang digunakan untuk  
penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, dan 
peningkatan kesehatan (Kemenkes RI, No 74, 2016). 
2. Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) adalah alat kesehatan yang 
ditujukan untuk penggunaan sekali pakai (single use) (Kemenkes 
RI, No 74, 2016).  
3. Pengelolaan obat dan BMHP merupakan salah satu kegiatan 
pelayanan kefarmasian yang bertujuan untuk menjamin 
kelangsungan ketersediaan dan keterjangkauan obat dan BMHP 
yang efisien, efektif dan rasional (Kemenkes No 74, 2016).  
4. Terdapat 4 tahap Pengelolaan Sediaan Farmasi  yaitu seleksi 
(Selection), pengadaan (procurement) ,distribusi (distribution) , 
penggunaan (use). 
5. Indikator mutu pelayanan kefarmasian di puskesmas dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja atau kualitas pelayanan 
kefarmasian suatu puskesmas (Satibi,2019). 
6. Beberapa indikator yang digunakan ialah : kesesuaian item obat 
yang tersedia dengan Formularium Nasional (FORNAS), 
kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN, kesesuaian item 
dan jumlah  permintaan, kesesuaian item dan jumlah  penerimaan, 
ketepatan perencanaan, kesesuaian jumlah fisik obat, persentase 
kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO, persentase 
nilai obat yag kadaluarsa atau rusak, obat tidak diresepkan selama 3 
bulan, tingkat ketersediaan obat, jumlah item obat per lembar resep, 
persentase peresepan obat generik, persentase peresepan obat 
antibiotik, persetase peresepan injeksi, rata-rata kecepatan 
pelayanan resep, persentase pelabelan obat. 
7. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan dasar yang 
menyelenggarakan upaya kesehatan pemeliharaan, promotif, 





8. Tujuan puskesmas meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian, 
menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian, melindungi 
pasien dan masyarakat dari penggunaan obat yang tidak rasional 
(Kemenkes No 74, 2016). 
9. Puskesmas Oepoi merupakan hasil pemekaran dari puskesmas 
Oebobo dan secara resmi memulai pelayanan pada bulan Februari 
tahun 2008 dengan wilayah kerja 4 kelurahan  yaitu kelurahan 
Oebufu, kelurahan Kayu putih, TDM, Liliba. Puskesmas didukung 
oleh tiga pustu yakni Oebufu, Liliba dan TDM dan satu poskeskel 
yaitu Kayu Putih. kegiatan utama puskesmas Oepoi adalah dalam 
usaha pelayanan kesehatan perorangan dengan pendekatan 
pelayanan medis, tindakan medik dan keperawatan, pelayanan 
penunjang medik, dan upaya rujukan.  
10. Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) yang merupakan daftar 
obat terpilih yang paling dibutuhkan dan harus tersedia di fasilitas 
pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan tingkatnya.   
11. Formularium nasional merupakan daftar obat terpilih yang 
dibutuhkan dan digunakan sebagai acuan penulisan resep pada 


















2.9.   Kerangka konsep 
Gambar. 2.1. Kerangka Konsep
Pengelolaan obat dan BMHP 
Distribusi Seleksi Pengadaan  
 
1. Kesesuaian item 
dan jumlah  
permintaan 
(Satibi, 2019). 
2. Kesesuaian item 









1. Kesesuaian item 






2. Kesesuaian item 







1. Jumlah item obat 




generik (JICA dan 
Kemenkes RI, 
2010). 
3. Persentase peresepan 
obat antibiotik 
      (Satibi,2019). 
4. Persetase peresepan 
injeksi 
(Satibi,2019). 






1. Kesesuaian jumlah 
fisik obat 
(Satibi,2019). 
2. Persentase kesesuaian 
penyimpanan  sesuai 
dengan aturan FEFO 
(Satibi,2019). 
3. Persentase nilai obat 
yag kadaluarsa atau 
rusak (JICA dan 
Kemenkes RI, 2010). 
4. Obat tidak diresepkan 
selama 3 bulan 
(Satibi,2019). 




Diukur dengan indikator 
 




       BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis dan Desain Penelitian  
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap 
pertanyaan penelitian (Setiadi, 2013). 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif yang menggunakan 2 pengambilan data yaitu  pengambilan data 
secara retrospektif yang diambil dari dokumen LPLPO tahun 2019 dan 
laporan POR 2019. Sedangkan pengambilan data secara concurrent diambil 
dari  kartu stok,  lembar resep, pelabelan dan waktu tunggu pelayanan resep. 
3.2. Defenisi Operasional  
Menurut Sugiyono (2014) defenisi operasional adalah penentuan 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang 
dapat diukur.  
Defenisi operasional dalam penelitian ini dijabarkan pada tabel 
berikut: 














1 Selection Kegiatan untuk 
pemilihan jenis sediaan 
farmasi, alat kesehatan, 
dan bahan medis habis 


































































(Satibi 2019)     
3 Distribution Rangkaian kegiatan 
dalam rangka 
menjamin mutu, 
stabilitas, jenis, jumlah 
sediaan farmasi, alat 
kesehatan, dan bahan 




























Log  Book 100% 
(Satibi 2019)     
3. Persentase 
dan nilai item 
yang 
kadaluarsa 



























(Satibi 2019)    




farmasi, alat kesehatan, 
dan bahan medis habis 
pakai dari tempat 
penyimpanan sampai 
kepada pasien dengan 
tetap menjamin mutu, 
jenis, jumlah, ketepatan 
waktu dan kerasionalan 
penggunaan obat 
(Satibi, 2019). 
1. Jumlah item 
obat per 
lembar resep 
(Satibi,  2019) 









































resep (Satibi 2019)  















Log book 100% 
(Satibi, 2019) 
3.3. Waktu dan Tempat Penelitian  
3.3.1. Waktu Penelitian 
 Waktu dilakukannya penelitian ini adalah pada bulan Agustus 2020. 
3.3.2. Tempat Penelitian  
Tempat dilakukanya penelitian ini pada puskesmas Oepoi Jl. Thamrin 
No.5, Oebufu, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.  
3.4. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi secara langsung yang dilakukan dengan cara mengamati 
kartu stok serta lembar resep dan teknik dokumentasi yaitu menelusuri 
dokumen LPLPO pada tahun 2019 yang berhubungan dengan pengelolaan 
obat dan BMHP di puskesmas Oepoi Kota Kupang.  
3.5. Analisis Hasil 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan 
metode deskritif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif dan concurrent 
akan hitung berdasarkan indikator pada masing-masing tahap. Selanjutnya 
nilai pada masing-masing indikator dibandingkan dengan nilai standar yang 
diambil dari JICA dan Kemenkes RI, 2010 serta buku Satibi, 2019 untuk 
menilai persentase dari masing-masing tahap selection (seleksi), 
procurement (pengadaan), distribution (distribusi) dan use (penggunaan) di 















3.6. Kerangka Kerja 
 







Mengantarkan Surat Izin Penelitian 
(Puskesmas Oepoi Kota Kupang) 
Pengelompokkan Data 
Pengambilan Data  
Evaluasi  Pengelolaan Obat Dan BMHP  
Menggunakan Indikator Lalu Bandingkan Dengan 
Nilai Standar 
Pengajuan Izin Penelitian 
 (Dinas Kesehatan Kota Kupang) 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Pengajuan Izin Penelitian 







3.7. Jadwal Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil 
4.1.1. Seleksi (Selection) 
1. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium Nasional 
(FORNAS) 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan 
obat sesuai dengan FORNAS. 
Tabel 4.1. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium 
Nasional (FORNAS) 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Item obat yang ada di puskesmas yang sesuai FORNAS 124 
2 Seluruh item obat di puskesmas 169 
3 Kesesuaian item obat yang tersedia dengan FORNAS 73,37% 
Sumber : Data primer yang sudah diolah 
2. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan 
obat sesuai dengan DOEN puskesmas. 
Tabel 4.2. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan Daftar Obat 
Essensial Nasional (DOEN) 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Item obat yang ada di puskesmas yang sesuai DOEN 104 
2 Seluruh item obat di puskesmas 169 
3 Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 61,54% 
Sumber : Data primer  yang sudah diolah 
4.1.2. Pegadaan (Procurement) 
1. Kesesuaian item dan jumlah  permintaan  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat kesesuaian antara 
item dan jumlah yang diterima dengan yang diminta. 
Tabel 4.3. Kesesuaian item dan jumlah  permintaan 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah seluruh item permintaan 255 





3 Kesesuaian item dan jumlah permintaan 100% 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
2. Kesesuaian item dan jumlah penerimaan  
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat kesesuaian antara 
jumlah item permintaan dan jumlah penerimaan dengan yang diminta oleh 
puskesmas. 
Tabel 4.4. Kesesuaian item dan jumlah penerimaan  
Nomor Uraian  Nilai item 
1 Jumlah seluruh item penerimaan 207 
2 Jumlah seluruh item permintaan 255 
3 Kesesuaian item dan jumlah penerimaan 81,18% 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
3. Ketepatan perencanaan  
Perencanaan yang tepat akan membantu meningkatkan ketersediaan item 
di puskesmas dalam mendukung pelayanan kefarmasian pada pasien. 
Tabel 4.5. Ketepatan perencanaan  
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah  seluruh item  pemakaian  228 
2 Jumlah seluruh item perencanaan 255 
3 Persentase ketepatan perencanaan 89,41% 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
4.1.3. Distribusi (Distribution) 
1. Kesesuaian jumlah fisik  
Tujuan indikator ini adalah untuk menilai persentase ketepatan 
pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik sediaan farmasi. 
Tabel 4.6. Kesesuaian jumlah fisik obat  
Nomor Uraian  Nilai item 
1 Jumlah kesesuaian fisik item 117 
2 Jumlah kesesuaian pada kartu stok 112 
3 Persentase kesesesuaian jumlah fisik 95,90% 






2. Persentase kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO 
Tujuan dari penataan FEFO adalah sebagai upaya agar item kedaluarsa 
dapat digunakan sebelum masa kedaluarsa item tersebut untuk menghindari 
kerugian. 
Tabel 4.7. Persentase kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan 
aturan FEFO 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah  penyimpanan yang  sesuai dengan aturan FEFO 117 
2 Jumlah  seluruh item di puskesmas 117 
3 Persentase kesesesuaian penyimpanan menurut FEFO 100% 
Sumber : Data primer yang sudah diolah 
3. Persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak  
Terjadinya item rusak atau kadaluarsa mencerminkan ketidaktepatan 
perencanaan dan kurang baiknya sistem distribusi. 
Tabel 4.8. Persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak  
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah item yang kadaluarsa atau rusak 26 
2 Jumlah seluruh item di puskesmas 255 
3 Persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak 10,19% 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
4. Obat tidak diresepkan selama 3 bulan  
Tujuan dari indikator ini untuk mencegah kerugian yang diakibatkan 
adanya stok mati, seperti kerusakan obat karena terlalu lama disimpan dan bisa 
menjerumus menyebabkan obat kedaluarsa. 
Tabel 4.9. Obat tidak diresepkan selama 3 bulan  
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah obat yang  tidak diresepkan selama 3 bulan 53 
2 Jumlah  obat di puskesmas 169 
3 Persentase obat tidak diresepkan selama 3 bulan 31,36% 







5. Tingkat ketersediaan (satu bulan)  
Tujuan dari indikator ini adalah melihat tingkat ketersediaan item dalam 
satu bulan, pada setiap item di puskesmas. 
Tabel 4.10. Tingkat ketersediaan obat (satu bulan) 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah total stok 1,507,951 
2 Jumlah rata-rata pemakaian 104158 
3 Tingkat ketersediaan 14 Bulan 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
4.1.4. Penggunaan (Use)  
1. Jumlah item obat per lembar resep  
  Indikator item per lembar resep penting dievaluasi dan dilakukan 
monitoring, karena berdasarkan sebuah studi, semakin banyak item obat dalam 
setiap lembar resep (polifarmasi) maka faktor resiko kejadian interaksi obat juga 
semakin besar. 
Tabel 4.11. Jumlah item obat per lembar resep  
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah item dalam resep 23053 
2 Total resep    7926 
3 Persentase item obat perlembar resep 2.9 Resep 
Sumber : Data primer yang sudah diolah 
2. Persentase peresepan obat generik  
Penggunaan obat generik merupakan satu keharusan bagi sektor 
pelayanan kesehatan dasar milik pemerintah. Standar pelayanan minimal bidang 
kesehatan mengharuskan penulisan resep obat generik 100% di sarana pelayanan 
kesehatan milik pemerintah. 
Tabel 4.12. Persentase peresepan obat generik  
Nomor Uraian Nilai item 
1 Jumlah obat generik yang ada di puskesmas 156 
2 Jumlah  seluruh obat yang ada di puskesmas 169 
3 Persentase peresepan obat generik 92.31% 






3. Persentase peresepan obat antibiotik  
Penggunaan antibiotik untuk kasus diare non spesifik dan ispa non –
pneumonia sangat penting untuk dievaluasi karena berkaitan erat dengan ketidak 
rasionalan penggunaan obat. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat 
menyebabkan tidak tercapainya terapi, kegagalan terapi, dan menyebabkan 
terjadinya resistensi bakteri terhadap antibiotik. 
Tabel 4.13. Persentase peresepan obat antibiotik  
Nomor Uraian Nilai item 
1 Rata-rata persentase penggunaan antibiotik pada pasien ispa 
non –pneumonia 
0.21% 
2 Rata-rata persentase penggunaan antibiotik pada pasien diare 
non-spesifik 
0.12% 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
4. Persetase peresepan injeksi  
Indikator penggunaan injeksi untuk myalgia penting untuk dimonitoring 
dan dievaluasi karena dapat mempengaruhi kerasionalan penggunaan obat 
injeksi. 
Tabel 4.14. Persetase peresepan injeksi 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Rata-rata persentase penggunaan injeksi pada pasien 
myalgia 
0% 
Sumber : Data sekunder yang sudah diolah 
5. Rata-rata kecepatan pelayanan resep 
Semakin singkat waktu pelayanan terutama waktu tunggu obat, akan 
meningkatkan kepuasan pasien. 
Tabel 4.15. Rata-rata kecepatan pelayanan resep 
Nomor Uraian Nilai item 
1 Waktu  pelayanan resep racikan 191 
 Waktu  pelayanan resep  non racikan 750 
2 Total resep racikan 55 
 Total resep non racikan 491 
3 Rata-rata kecepatan pelayanan resep  racikan 3,47 menit 
 Rata-rata kecepatan pelayanan resep non racikan  1,52 menit 





6. Persentase pelabelan obat  
Informasi yang tertera pada etiket obat dimaksudkan agar pasien dapat 
menggunakan obat dengan tepat. Selain itu etiket juga dapat mengurangi risiko 
kesalahan pengobatan, karena pasien dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah nama pasien yang tertera pada etiket obat merupakan namanya. Pasien 
juga dapat melihat nama obat pada kemasan sudah sesuai dengan nama obat 
pada etiket sehingga akan mengurangi risiko kesalahan penggunaan obat. 
Tabel 4.16. Persentase pelabelan obat 
Nomor Uraian Nilai item 




Sumber : Data primer yang sudah diolah 
4.2. Pembahasan  
4.2.1. Seleksi (Selection) 
  Seleksi adalah proses pemilihan dengan memprioritaskan obat esensial,  
serta menjaga dan memperbarui standar obat dan BMHP (Satibi, 2019). 
Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi tahap seleksi di puskesmas 
adalah: 
1. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium Nasional 
(FORNAS) 
  Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan perlu menjamin 
aksesibilitas obat yang aman, berkhasiat, bermutu, dan terjangkau dalam jenis 
dan jumlah yang cukup. Dalam rangka pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) perlu disusun daftar obat dalam bentuk formularium nasional. 
Formularium nasional  merupakan daftar obat terpilih yang dibutuhkan dan 
digunakan sebagai acuan penulisan resep pada pelaksanaan pelayanan kesehatan 
dalam penyelenggaraan program jaminan kesehatan (Permenkes 2019). Tujuan 
dari indikator ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan obat yang sesuai 
dengan FORNAS. Hasil penelitian diperoleh dengan cara melihat nama obat-
obat yang ada dalam LPLPO tahun 2019 yang masuk dalam FORNAS tahun 





bagi dengan jumlah obat yang ada pada puskesmas Oepoi dan dikalikan dengan 
100%. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1. yaitu jumlah nama obat yang 
termasuk FORNAS adalah sebesar 124 obat  di bagi dengan jumlah obat yang 
ada di puskesmas adalah 169 kemudian dikalikan dengan 100 % menghasikan 
persentasi kesesuaian item obat dengan FORNAS sebesar 73,37%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan obat yang sesuai dengan FORNAS masih di 
bawah standar yang ditetapkan yaitu 100 % (Satibi, 2019), artinya dalam 
merencanakan kebutuhan obat di puskesmas belum sepenuhnya berpedoman 
pada formularium nasional dikarenakan ada obat yang tidak tercantum di dalam 
FORNAS, selain itu dalam proses perencanaan pada puskesmas biasanya 
pemilihan obat melihat berdasarkan pola penyakit paling banyak diwilayah 
tersebut. Proses seleksi sediaan farmasi dan BMHP dilakukan dengan 
mempertimbangkan pola penyakit, pola konsumsi sediaan farmasi periode 
sebelumnya, data mutasi sediaan farmasi dan rencana pengembangan. Proses 
seleksi sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai juga harus mengacu pada  
DOEN dan FORNAS (Kemenkes 74, 2016). 
2. Kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN  
  Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan untuk 
menjamin ketersediaan obat yang lebih merata dan terjangkau oleh masyarakat 
disusunlah DOEN yang merupakan daftar obat terpilih yang paling dibutuhkan 
dan harus tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan fungsi dan 
tingkatnya (Permenkes, 2017). Tujuan dari indikator ini adalah untuk 
mengetahui tingkat penggunaan obat sesuai dengan DOEN. Hasil penelitian 
diperoleh dengan cara melihat nama obat-obat  dalam LPLPO tahun 2019 yang 
masuk dalam DOEN tahun 2017, selanjutnya hasil dari nama obat-obat yang 
termasuk DOEN akan di bagi dengan jumlah obat yang ada pada puskesmas 
Oepoi dan dikalikan dengan 100%. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.2. yaitu 
jumlah nama obat yang termasuk DOEN adalah sebesar 104 dibagi dengan 
jumlah obat yang ada di puskesmas adalah 169 kemudian dikalikan dengan 
100% menghasikan persentasi kesesuaian item obat dengan DOEN sebesar 





DOEN masih di bawah standar yang ditetapkan yaitu 100 % (Satibi, 2019), 
artinya dalam merencanakan kebutuhan obat di puskesmas belum sepenuhnya 
berpedoman pada daftar essensial nasional dikarenakan banyak obat yang tidak 
tercantum di dalam DOEN, selain itu dalam proses perencanaan pada puskesmas 
biasanya dalam pemilihan obat melihat berdasarkan pola penyakit paling banyak 
diwilayah tersebut. Proses seleksi sediaan farmasi dan BMHP dilakukan dengan 
mempertimbangkan pola penyakit, pola konsumsi sediaan farmasi periode 
sebelumnya, data mutasi sediaan farmasi dan rencana pengembangan. Proses 
seleksi sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai juga harus mengacu pada  
DOEN dan FORNAS (Kemenkes 74, 2016). 
4.2.2. Pegadaan (Procurement) 
  Pengadaan merupakan proses kegiatan manajemen obat dan BMHP yang 
meliputi perencanaan dan pengadaan perbekalan farmasi sesuai dengan 
kebutuhan puskesmas (Satibi, 2019). Indikator yang digunakan untuk 
mengevaluasi tahap pengadaan di puskesmas adalah : 
1. Kesesuaian item dan jumlah  permintaan 
Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat kesesuaian antara 
item dan jumlah yang diterima dengan yang diminta pada puskesmas. Hasil 
penelitian diperoleh dengan cara melihat item perencanaan dan item permintaan 
pada laporan LPLOP tahun 2019 kemudian menghitung jumlah permintaan dan 
akan di bagi dengan jumlah item perencanaan lalu dikalikan dengan 100%. Hasil 
nya dapat dilihat pada tabel 4.3 yaitu jumlah item permintaan sebesar 255 di 
bagi dengan jumlah item perencanaan sebesar 255 di kali dengan 100% 
menghasilkan kesesuaian item dan jumlah permintaan sebesar 100%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada permitaan item di puskesmas Oepoi sudah sesuai 
standar yang ditetapkan yaitu 100-120 % (Satibi, 2019). 
2. Kesesuaian item dan jumlah penerimaan  
Penerimaan adalah suatu kegiatan dalam menerima obat-obatan yang 
diserahkan dari unit pengelola yang lebih tinggi kepada unit pengelola di 
bawahnya. Tujuan dari indikator ini adalah untuk melihat tingkat kesesuaian 





Hasil penelitian diperoleh dengan cara  melihat item permintaan dan item 
penerimaan pada laporan LPLOP tahun 2019 kemudian menghitung jumlah item 
permintaan dan akan di bagi dengan jumlah item penerimaan lalu dikalikan 
dengan 100%. Hasil nya dapat di lihat pada tabel 4.4. yaitu jumlah penerimaan 
sebesar  207 di bagi dengan jumlah item permintaan sebesar 255 di kali 100% 
menghasilkan  kesesuaian item dan jumlah penerimaan sebesar 81,18%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pada kesesuaian item penerimaan di puskesmas Oepoi  
belum sesuai standar yang ditetapkan yaitu 100% (Satibi, 2019). Hal ini di 
karenakan puskesmas Oepoi tidak melalukan pengadaan melainkan menerima 
item sediaan farmasi dari dinas kesehatan maka tidak semua obat yang diterima 
sesuai dengan perencanaan. Penerimaan obat bertujuan agar obat yang diterima 
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan permintaan yang diajukan oleh puskesmas 
(Kemenkes 74, 2016). 
3. Ketepatan perencanaan  
Ketepatan perencanaan sangat penting dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas  dan efisiensi perencanaaan obat dengan penggunaan obatnya. 
Perencanaan yang tepat akan membantu meningkatkan ketersediaan obat dalam 
mendukung pelayanan kefarmasian pada pasien (Satibi,2019). Hasil penelitian 
diperoleh dengan cara  melihat item perencanaan dan item penerimaan pada 
laporan LPLOP tahun 2019 kemudian menghitung jumlah item pemakain 
kemudian akan di bagi dengan jumlah item perencanaan lalu dikalikan dengan 
100%. Hasil nya dapat di lihat pada tabel 4.5 yaitu jumlah item pemakaian 
sebesar 228 dan jumlah perencanaan sebesar 255 menghasilkan ketepatan 
perencanaan sebesar 89,41%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada ketetapan 
perencanaan item di puskesmas Oepoi  belum sesuai standar yang ditetapkan 
yaitu 100 % (Satibi, 2019). Hal ini terjadi karena dalam tahap perencanaan 
puskesmas sudah melakukan perencanaan tetapi yang mengadakan obat masih 
dinas kesehatan sehingga dalam melakukan perencanaan  tidak semuanya 
terpenuhi. Tujuan perencanaan adalah untuk mendapatkan perkiraan jenis dan 





kebutuhan, meningkatkan penggunaan obat secara rasional dan meningkatkan 
efisiensi penggunaan Obat (Kemenkes 74, 2016). 
4.2.3. Distribusi (Distribution) 
1. Kesesuaian jumlah fisik 
Tujuan indikator ini adalah untuk menilai persentase ketepatan 
pencatatan pada kartu stok dengan jumlah fisik sediaan farmasi. Hasil penelitian 
diperoleh dengan cara  melihat dan mengamati secara langsung serta 
menghitung item obat dan BMHP secara fisik dan kemudian di bandingkan 
dengan jumlah item obat dan BMHP pada kartu stok kemudian di pisahkan yang 
mana item yang sesuai dan yang mana yang tidak sesuai. Setelah itu item yang 
telah di pisahkan itu kemudian di bagikan dengan item yang ada di puskesmas 
lalu di kalikan dengan 100%. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6 yaitu 
jumlah kesesuaian fisik sebesar 117 dibagi dengan jumlah item yang ada di 
puskesmas sebesar 117 dikali dengan 100% menghasilkan jumlah total sebesar 
95,90% Hasil ini menunjukkan bahwa pada Kesesuaian jumlah fisik di 
puskesmas Oepoi  belum sesuai standar yang ditetapkan yaitu 100 % (Satibi, 
2019). Hal ini dikarenakan dalam tahap penulisan pada kartu stok, apoteker atau 
TTK lupa mencatat item sediaan karena terburu-buru dalam mengambil item 
sediaan untuk mencegah terjadinya penumpukkan pasien pada saat mengantri 
dalam pengambilan obat di puskesmas. Faktor lainnya juga bisa terjadi karena 
kurangnya tenaga kefarmasian di puskesmas atau kurangnya ketelitian dalam 
menghitung dan mencatat item sediaan pada kartu stok. Pencatatatan yang tidak 
akurat dapat menimbulkan kerancauan dalam melihat kondisi obat, sehingga 
berpengaruh dalam proses perencanaan berikutnya. Apabila dalam pencatatan 
dan permintaan obat sudah salah, maka penerimaan juga tidak sesuai, karena 
ketika penerimaannya lebih kecil dari pada kebutuhan sesungguhnya maka akan 
terjadi kekurangan yang berpengaruh pada pelayanan kefarmasian sedangkan 
apabila penerimaan berlebih maka akan terjadi kelebihan obat yang bias 







2. Persentase kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO 
Tujuan dari penataan FEFO adalah sebagai upaya agar obat kedaluarsa 
telah digunakan sebelum masa kedaluarsa obat tersebut untuk menghindari 
kerugian. Hasil penelitian diperoleh dengan cara  melihat dan mengamati secara 
langsung item obat dan BMHP  dengan cara mengecek waktu kadaluarsa pada 
kemasan obat atau pun kotak obat atau pun kartu stok dan memastikan penataan 
item sesuai dengan masa kadaluarsa yang lebih cepat diletakkan di depan. Hasil 
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.7 yaitu jumlah penyimpanan  sesuai dengan 
aturan FEFO sebesar 117 dibagi dengan jumlah item yang ada di puskesmas 
sebesar 117 dikali dengan 100% menghasilkan jumlah total sebesar 100 %. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan 
aturan FEFO di puskesmas Oepoi  sudah sesuai standar yang ditetapkan yaitu 
100 % (Satibi, 2019).  
3. Persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak  
Hasil penelitian diperoleh dengan cara melihat nama item yang ada 
dalam LPLPO tahun 2019 yang rusak atau kadaluarsa , selanjutnya hasil dari 
item yang rusak ini akan di bagi dengan jumlah item yang ada pada puskesmas 
Oepoi dan dikalikan dengan 100%. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8. yaitu 
jumlah item yang rusak atau kadaluarsa sebesar  26 item dibagi dengan item 
yang ada di puskesmas yaitu 255 item dikali dengan 100% menghasikan 
persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak sebesar 10,19%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak di atas 
standar yang ditetapkan yaitu 0% (Satibi, 2019), artinya dalam menggunakan 
obat masih ada item yang belum digunakan dikarenakan tidak ada pasien yang 
memerlukan obat atau BMHP tersebut atau bisa juga karena dokter jarang 
meresepkan obat tersebut dan bisa juga terjadi karena kurangnya ketelitian 
dalam penyimpanan, sistem distribusinya yang terlalu lama didistribusikan dan 
terjadinya perubahan pola penyakit. Terjadinya obat rusak atau kadaluarsa 
mencerminkan ketidak tepatan perencanaan, kurang baiknya sistem distribusi, 






4. Obat tidak diresepkan selama 3 bulan  
Tujuan dari indikator ini untuk mencegah kerugian yang diakibatkan 
adanya stok mati, seperti kerusakan obat karena terlalu lama disimpan dan bias 
menjerumus menyebabkan obat kedaluarsa. Hasil penelitian di peroleh dengan 
cara melihat pada laporan LPLPO  tahun 2019, obat yang tidak di resepkan 
selama 3 bulan dilihat dengan cara melihat pada pemakaian obat selama 3 bulan. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.9. yaitu jumlah obat yang tidak di 
resepkan selama 3 bulan sebesar 53 dan jumlah obat di puskesmas sebesar 169 
kemudian dikali 100, menunjukkan persentase obat yang tidak diresepkan 
selama 3 bulan sebesar 31,36%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada indikator 
obat yang tidak di resepkan selama 3 bulan di puskesmas Oepoi belum sesuai 
dengan standar yang telah di tetapkan yaitu 0 % (Satibi, 2019). Hal ini terjadi 
karena dalam pelayanan obat, ada obat-obatan tertentu yang tidak diresepkan 
atau dikarenakan terjadinya perubahan pola penyakit. Tidak diresepkannya obat 
selama 3 bulan dapat menyebabkan stok mati di puskesmas dikarenakan 
pergeseran pola penyakit sehigga obat yang digunakan unuk pengobatan berbeda 
dengan yang disediakan di puskesmas (Satibi, 2019). 
5. Tingkat ketersediaan (satu bulan)  
Tujuan dari indikator ini adalah melihat tingkat ketersediaan obat dalam 
satu bulan di puskesmas. Hasil penelitian diperoleh dengan cara melihat data 
total pemakaian dan total rata-rata pemakaian selama 1 tahun pada LPLPO tahun 
2019. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.10. yaitu jumlah dari total stok 
1,507,951 di bagi dengan jumlah rata-rata pemakaian sebesar 104158 
menghasilkan tingkat ketersediaan selama 1 bulan ialah 14 bulan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada ketersediaan item di puskesmas Oepoi sudah sesuai 










4.2.4. Penggunaan (Use)  
1. Jumlah item obat per lembar resep  
  Indikator item per lembar resep penting dievaluasi dan dilakukan 
monitoring, karena berdasarkan sebuah studi, semakin banyak item obat dalam 
setiap lembar resep (polifarmasi) maka faktor resiko kejadian interaksi obat juga 
semakin besar. Hasil penelitian di peroleh dengan cara melihat  lembar resep 
tahun 2019 bulan oktober. Hasil penelitian di dapat dengan cara menjumlahkan 
jumlah total item dalam resep dan jumlah resep selama bulan Oktober. Hasil nya 
dapat dilihat pada tabel 4.11. yaitu jumlah total item dalam resep sebesar 8618 di 
bagi dengan jumlah total lembar resep sebesar 2945 menghasilkan jumlah item 
obat per lembar resep sebesar 2,9. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase 
jumlah item obat per lembar resep belum sesuai dengan nilai standar yaitu 1,3-
2,2 (Satibi, 2019). Hal ini terjadi karena dalam satu lembar resep biasanya 
dokter tidak hanya menuliskan obat untuk penyakit tersebut melainkan dokter 
juga meresepkan obat-obat lain untuk mengatasi gejala-gejala yang di timbulkan 
obat tersebut, semakin banyak gejala maka kemungkinan obat yang akan 
diberikan akan semakin besar. Jumlah obat yang diresepkan kepada pasien di 
sesuaikan dengan kondisi pasien. Banyaknya jumlah obat dapat meningkatkan 
terjadinya interaksi obat, timbulnya efek samping, membingungkan pasien, serta 
menurunkan kepatuhan pasien dalam meminum obat. Selain itu, semakin 
banyaknya obat yang diberikan akan meningkatkan biaya obat (Satibi, 2019). 
2. Persentase peresepan obat generik  
Penggunaan obat generik merupakan satu keharusan bagi sektor 
pelayanan kesehatan dasar milik pemerintah. Standar pelayanan minimal bidang 
kesehatan mengharuskan penulisan resep obat generik 100% di sarana pelayanan 
kesehatan milik pemerintah. Hasil penelitian diperoleh dengan cara melihat 
nama obat-obat yang ada dalam LPLPO tahun 2019 yang termasuk generik dan 
selanjutnya hasil dari nama obat-obat yang termasuk generik  akan di bagi 
dengan jumlah seluruh obat yang ada pada puskesmas Oepoi dan dikalikan 
dengan 100%. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.12. yaitu jumlah nama obat 





ada di puskesmas adalah 169 menghasilkan persentase peresepan obat generik 
sebesar 92,31%. Hasil ini menunjukkan bahwa Persentase peresepan obat 
generik di puskesmas Oepoi sudah sesuai dengan standar yang telah di tetapkan 
yaitu 82-94% (Depkes, 2010).  
3. Persentase peresepan obat antibiotik  
Penggunaan antibiotik untuk kasus diare non spesifik sangat penting 
untuk dievaluasi karena berkaitan erat dengan ketidak rasionalan penggunaan 
obat. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan tidak tercapainya 
terapi, kegagalan terapi, dan menyebabkan terjadinya resistensi bakteri terhadap 
antibiotik. Hasil penelitian di peroleh dari laporan POR tahun 2019 hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 4.13. menunjukan bahwa  persentase peresepan obat 
antibiotik pada rata-rata penggunaan antibiotik untuk pasien ispa non –
pneumonia 0,21% dan rata-rata penggunaan antibiotik untuk pasien diare non-
spesifik 0,12%. Hasil ini menunjukkan bahwa Persentase peresepan obat 
antibiotik di puskesmas Oepoi sudah sesuai dengan standar yang telah di 
tetapkan yaitu < 8 (Satibi, 2019). 
4. Persetase peresepan injeksi  
Indikator penggunaan injeksi untuk myalgia penting untuk dimonitoring 
dan dievaluasi karena dapat mempengaruhi kerasionalan penggunaan obat 
injeksi. Hasil penelitian di peroleh dari laporan POR tahun 2019 hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.14. menunjukan bahwa  persentase peresepan injeksi sebesar 
0%. Hasil ini menunjukkan bahwa Persentase peresepan injeksi di puskesmas 
Oepoi sudah sesuai dengan standar yang telah di tetapkan yaitu seminimal 
mungkin (Satibi, 2019) dikarenakan Penggunaan obat injeksi yang berlebih dan 
tidak aman secara luas  menyebabkan meningkatnya biaya pengobatan untuk 










5. Rata-rata kecepatan pelayanan resep 
Semakin singkat waktu pelayanan terutama waktu tunggu obat, akan 
meningkatkan kepuasan pasien.  Hasil penelitian diperoleh dengan cara melihat 
dan mengikuti serta menghitung selama 1 minggu (6 hari) rata-rata kecepatan 
pelayanan resep mulai dari resep di ambil dan disiapkan sampai dengan 
memberikan etiket lalu memberikan informasi penggunaan obat pada pasien. 
Untuk cara perhitungannya dilakukan dengan cara menghitung  jumlah resep 
yang dibagi menjadi 2 yaitu jumlah resep racikan dan non racikan kemudian  
menghitung waktu pelayanan yang dibagi menjadi 2 yaitu pelayanan untuk resep 
racikan dan pelayanan untuk resep non racikan hasil dari perhitungan ini 
kemudian di kali dengan 100. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.15. yaitu 
jumlah waktu pelayanan resep non racikan yaitu sebesar 750 dibagi dengan 
resep non racikan yaitu sebesar 491 kemudian dikali menit menghasilkan rata-
rata kecepatan pelayanan resep non racikan sebesar 1 menit 52 detik sedangkan 
untuk resep racikan hasilnya adalah jumlah waktu pelayanan resep racikan yaitu 
sebesar 191 di bagi dengan resep racikan yaitu sebesar 55 kemudian dikali menit 
menghasilkan rata-rata kecepatan pelayanan resep  racikan sebesar 3, 47 menit. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada rata-rata kecepatan pelayanan resep di 
puskesmas Oepoi sudah sesuai standar yang ditetapkan yaitu ≤13,8 menit dan 
18,8 menit (racikan) (sediaan jadi) (Satibi,2019). 
6. Persentase pelabelan obat  
Informasi yang tertera pada etiket obat dimaksudkan agar pasien dapat 
menggunakan obat dengan tepat. Selain itu etiket juga dapat mengurangi risiko 
kesalahan pengobatan karena pasien dapat melakukan pengecekan kembali 
kebenaran pasien yang tertera pada etiket obat merupakan namanya. Pasien juga 
dapat melihat nama obat pada kemasan sudah sesuai dengan nama obat pada 
etiket sehingga akan mengurangi risiko kesalahan penggunaan obat. Hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 4.16. yaitu persentase pelabelan obat menunjukkan 
bahwa pelabelan di puskesmas oepoi 0% atau tidak ada yang lengkap sedangkan 
pada buku satibi tahun 2019 persentase pelabelan ialah sebesar 100%. Hal ini 





penulisan etiket biasannya untuk menghemat waktu TTK disana hanya 
menuliskan nama pasien nomor resep, nama puskesmas, tanggal, nama obat, 
aturan pakai, kekuatan obat, padahal sebaiknnya ditulis semua untuk 
mengurangi kesalahan penggunaan obat yang salah karena pasien lupa atau 
malu-malu menanyakan ulang tentang tanggal kadaluarsa dan tanggal 
penyimpanan obat tersebut. Aturan pelabelan dalam buku Satibi tahun 2019 
yang diambil dari IACP tahun 2008 ialah : nama puskesmas beserta nomor 
telepon dan alamat, nama pasien, nama penulis resep, nomor resep, nama obat, 
kekuatan obat, jumlah obat, aturan penggunaaan obat, tanggal penyiapan, 








Berdasarkan evaluasi pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai 
yang dilakukan pada puskesmas Oepoi kota Kupang dengan menggunakan 
indikator kesesuaian item obat yang tersedia dengan Formularium 
Nasional (FORNAS) (73,37%), kesesuaian item obat yang tersedia dengan 
DOEN (61,54%), kesesuaian item dan jumlah  permintaan (100%), 
kesesuaian item dan jumlah penerimaan (81,18%), ketepatan perencanaan 
(89,41%), kesesuaian jumlah fisik (95,90%), persentase kesesuaian 
penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO (100 %), persentase nilai item 
yang kadaluarsa atau rusak (10,19%), obat tidak diresepkan selama 3 
bulan (31,36%), tingkat ketersediaan (satu bulan) (14 bulan), jumlah item 
obat per lembar resep (2,9%), persentase peresepan obat generik (92,31%), 
persentase penggunaan antibiotik untuk pasien ispa non –pneumonia 
(0,21%) dan penggunaan antibiotik untuk pasien diare non-spesifik 
(0,12%) persentase peresepan injeksi (0%), rata-rata kecepatan pelayanan 
resep non racikan (1 menit 52 detik)  dan rata-rata kecepatan pelayanan 
resep  racikan (3, 47 menit), persentase pelabelan obat (0%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan obat pada puskesmas Oepoi kota Kupang 
belum baik, karena belum sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
5.2. Saran 
1. Diharapkan kepada puskesmas agar menelusuri pola penyakit 
terbanyak agar dapat menghindari obat kadaluarsa dan mengurangi 
obat yang jarang diresepkan. Diharapkan kepada puskesmas agar 
dalam penulisan item obat dalam resep tidak terlalu banyak jumlah 
obatnya agar tidak membingungkan pasien dan menjaga agar 
kepatuhan pasien dalam meminum obat tidak menurun. Diharapkan 
kepada tenaga kefarmasian di puskesmas agar lebih teliti lagi dalam 
menuliskan ketersediaan obat dan BMHP pada kartu stok agar 
menghindari terjadinya stok obat dan BMHP yang berlebih atau 





puskesmas agar menuliskan etiket dengan lengkap agar mnghindari 
terjadinya kesalahan dalam penggunaan obat. 
2. Diharapkan kepada dinas kesehatan kota kupang agar dapat 
memperbanyak  program pelatihan tentang manajemen pengelolaan 
obat dan bahan medis habis pakai untuk tenaga kefarmasian. Hal ini 
di maksud agar manajemen pengelolaan obat dan bahan medis habis 
pakai di puskesmas Oepoi kota Kupang dapat lebih baik lagi dengan 
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Lampiran 3 : Surat keterangan selesai penelitian 





Lampiran 4 : Kesesuaian item obat yang tersedia dengan FORNAS dan DOEN 





1 Acyclovir Crem Tube 1   
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1 1 
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 1 
4 Albendazol Syr btl 1   
5 Albendazol 400 mg Tab 1 1 
6 Alopurinol 100 mg Tab 1 1 
7 Ambroxol Tab     
8 Ambroxol Syr. Btl     
9 Aminophilin 200 mg Tab 1 1 
10 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 1 
11 Amlodipin-10 Tab 1 1 
12 Amlodipin-5 Tab 1 1 
13 Amoxicilln 500 mg Tab 1 1 
14 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1   
15 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 1 
16 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 1 
17 Antasida doen Tab 1 1 
18 Antasida Syr Btl     
19 Anti hemoroid Supp. Supp 1 1 
20 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1 1 
21 Aquadest Non Steril Galon/20 ltr     
22 Aquadest steril 500 ml Btl 1   
23 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 1 
24 Asam Folat 0,4 mg Tab 1 1 
25 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1   
26 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 1   
27 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab 1   





29 Bacitracin Salep  Tube 1   
30 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial 1 1 
31 Besi II Tab Tab     
32 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1   
33 Betametason SK Tube 1 1 
34 Bisolvon Nebu Liq. Amp     
35 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 1 
36 Captopril 12.5 mg Tab 1 1 
37 Captopril 25 mg Tab 1 1 
38 Carbamazepin Tab 1 1 
39 Cefadroxil-500 Tab 1 1 
40 Cetirizine Tab. Tab     
41 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 1 
42 Clindamicin 150 mg Kaps     
43 Clindamicin 300 mg Kaps     
44 Darplex Tab     
45 Deksametason 0.5 mg Tab 1 1 
46 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 1 
47 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1 1 
48 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 1 1 
49 Dimenhydrinate 50 mg Tab 1 1 
50 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl     
51 Doksisiklin 100 mg Caps 1 1 
52 Domperidon 10 mg Tab 1 1 
53 Dulcolax 10mg Supp Supp     
54 Dulcolax 5mg Supp Supp     
55 Dulcolax 5mg Tab. Tab     
56 Ephedrin 25 mg Tab     
57 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 1 
58 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 1 
59 Eritromisin 500 mg Tab 1 1 
60 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1 1 
61 Etakridin/Rivanol Btl     
62 Fenol Gliserin Flc     





64 Fitomenadion 10 mg Tab 1 1 
65 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 1 1 
66 Furosemida 40 mg  Tab 1 1 
67 Garam Oralit Sac 1 1 
68 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube     
69 Gentamicin  TM Btl 1 1 
70 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 1 
71 Gentian Violet Btl     
72 Glibenklamid 5 mg Tab 1 1 
73 Glimepiride-1 Tab 1 1 
74 Glimepiride-2 Tab 1 1 
75 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab     
76 Glukose 5% Btl     
77 Griseofilvin 125 mg Tab     
78 Haloperidol 0,5 mg Tab 1   
79 Hidroklortiazid 25 mg Tab 1   
80 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 1 
81 Ibuprofen 400 mg Tab 1 1 
82 Ickthyol Pot     
83 INH 100 mg Tab 1 1 
84 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1 1 
85 Kalium Diklofenac Tab     
86 Kalium Permanganat Pot     
87 Kalsium Laktat 500 mg Tab 1 1 
88 Ketokonazole 200 mg Tab 1 1 
89 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 1 
90 Kloramfenikol 250 mg Kaps 1 1 
91 Kloramfenikol SM Tube 1 1 
92 Kloramfenikol Syr. Btl 1 1 
93 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 1 
94 Klorpromazin 100 mg Tab 1 1 
95 Kodein 10 mg Tab 1 1 
96 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 1 
97 Kotrimoksasol Susp Btl 1 1 





99 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml Amp 1 1 
100 Lidokain murni 2% Amp 1 1 
101 Loperamida 2 mg Tab 1   
102 Loratadine 10 mg Tab 1 1 
103 Magnesium inj 20% Vial 1 1 
104 Magnesium inj 40% Vial 1 1 
105 MB- Adult Pkt     
106 MB- Pediatric Pkt     
107 Metformin 500 Tab 1 1 
108 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 1 
109 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 1 
110 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 1 
111 Metoklopramide 10 mg Tab 1 1 
112 Metronidazole 500 mg Tab 1 1 
113 Mikonazole Cr 2% Tube 1 1 
114 NaCL 0.9% Btl     
115 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 1 
116 Nifedipin 10 mg  Tab 1 1 
117 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 1 
118 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 1 
119 O.A.T FDC II Kit 1 1 
120 Obat Batuk Hitam Btl     
121 Oksitetrasiklin SK 3% Tube     
122 Oksitetrasiklin SM 1% Tube     
123 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 1 
124 Omeprazol 20 mg Tab 1 1 
125 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1 1 
126 Pamol 250mg Supp Supp     
127 Pamol 125mg Supp Supp     
128 Papaverin 40 mg  Tab     
129 Paracetamol 500 mg Tab 1 1 
130 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack     
131 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack     
132 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 1 





134 PB -Adult Pkt     
135 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) Tube 1 1 
136 Phenobarbital 30 mg Tab 1 1 
137 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1 1 
138 Piridoksin 10 mg Tab 1 1 
139 Piroxicam 20 mg Caps     
140 Piroxicam 10 mg Tab     
141 Prednison 5 mg Tab 1 1 
142 Primakuin 15 mg  Tab 1 1 
143 PTU 100 mg Tab 1 1 
144 Ranitidine 150 mg Tab 1 1 
145 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1   
146 Retinol 100.000 IU Caps 1 1 
147 Retinol 200.000 IU Caps 1 1 
148 RL Infus 500 ml Btl     
149 RL Infus 1000 ml Btl     
150 Salbutamol 4 mg Tab 1 1 
151 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 1 1 
152 Salep 2 - 4 Pot 1 1 
153 Salep 3 - 6 Pot     
154 Salicyl Talk Ktk 1 1 
155 Sefiksim 100 caps Caps 1 1 
156 Sianokobalamin 50 mg Tab 1 1 
157 Simvastatin 10 mg Tab 1 1 
158 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 1 1 
159 Stesolid 5 mg Enema Tube     
160 Stesolid 10 mg Enema Tube     
161 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 1 1 
162 Sucralfate Syrup Btl 1   
163 Thiamin 50 mg Tab 1 1 
164 Vit. B Com Tab 1   
165 Yodine Povidone 1000 ml Btl     
166 Yodine Povidone 30 ml Btl     
167 Yodine Povidone 60 ml Btl     





169 Zinc dispersible 20 mg Tab 1 1 







Lampiran 5 : Kesesuaian item dan jumlah permintaan 





1 Acyclovir Crem Tube 1 1 
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1 1 
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 1 
4 Albendazol Syr btl 1 1 
5 Albendazol 400 mg Tab 1 1 
6 Alopurinol 100 mg Tab 1 1 
7 Ambroxol Tab 1 1 
8 Ambroxol Syr. Btl 1 1 
9 Aminophilin 200 mg Tab 1 1 
10 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 1 
11 Amlodipin-10 Tab 1 1 
12 Amlodipin-5 Tab 1 1 
13 Amoxicilln 500 mg Tab 1 1 
14 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1 1 
15 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 1 
16 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 1 
17 Antasida doen Tab 1 1 
18 Antasida Syr Btl 1 1 
19 Anti hemoroid Supp. Supp 1 1 
20 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1 1 
21 Aquadest Non Steril Galon/20 ltr 1 1 
22 Aquadest steril 500 ml Btl 1 1 
23 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 1 
24 Asam Folat 0,4 mg Tab 1 1 
25 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1 1 
26 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 1 1 
27 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab 1 1 
28 Azythromycin-500 Tab 1 1 





30 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial 1 1 
31 Besi II Tab Tab 1 1 
32 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1 1 
33 Betametason SK Tube 1 1 
34 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1 1 
35 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 1 
36 Captopril 12.5 mg Tab 1 1 
37 Captopril 25 mg Tab 1 1 
38 Carbamazepin Tab 1 1 
39 Cefadroxil-500 Tab 1 1 
40 Cetirizine Tab. Tab 1 1 
41 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 1 
42 Clindamicin 150 mg Kaps 1 1 
43 Clindamicin 300 mg Kaps 1 1 
44 Darplex Tab 1 1 
45 Deksametason 0.5 mg Tab 1 1 
46 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 1 
47 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1 1 
48 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 1 1 
49 Dimenhydrinate 50 mg Tab 1 1 
50 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 1 1 
51 Doksisiklin 100 mg Caps 1 1 
52 Domperidon 10 mg Tab 1 1 
53 Dulcolax 10mg Supp Supp 1 1 
54 Dulcolax 5mg Supp Supp 1 1 
55 Dulcolax 5mg Tab. Tab 1 1 
56 Ephedrin 25 mg Tab 1 1 
57 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 1 
58 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 1 
59 Eritromisin 500 mg Tab 1 1 
60 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1 1 
61 Etakridin/Rivanol Btl 1 1 
62 Fenol Gliserin Flc 1 1 
63 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) Btl 1 1 





65 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 1 1 
66 Furosemida 40 mg  Tab 1 1 
67 Garam Oralit Sac 1 1 
68 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 1 1 
69 Gentamicin  TM Btl 1 1 
70 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 1 
71 Gentian Violet Btl 1 1 
72 Glibenklamid 5 mg Tab 1 1 
73 Glimepiride-1 Tab 1 1 
74 Glimepiride-2 Tab 1 1 
75 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 1 1 
76 Glukose 5% Btl 1 1 
77 Griseofilvin 125 mg Tab 1 1 
78 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 1 
79 Hidroklortiazid 25 mg Tab 1 1 
80 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 1 
81 Ibuprofen 400 mg Tab 1 1 
82 Ickthyol Pot 1 1 
83 INH 100 mg Tab 1 1 
84 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1 1 
85 Kalium Diklofenac Tab 1 1 
86 Kalium Permanganat Pot 1 1 
87 Kalsium Laktat 500 mg Tab 1 1 
88 Ketokonazole 200 mg Tab 1 1 
89 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 1 
90 Kloramfenikol 250 mg Kaps 1 1 
91 Kloramfenikol SM Tube 1 1 
92 Kloramfenikol Syr. Btl 1 1 
93 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 1 
94 Klorpromazin 100 mg Tab 1 1 
95 Kodein 10 mg Tab 1 1 
96 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 1 
97 Kotrimoksasol Susp Btl 1 1 
98 Levertran Salep Tube 1 1 





100 Lidokain murni 2% Amp 1 1 
101 Loperamida 2 mg Tab 1 1 
102 Loratadine 10 mg Tab 1 1 
103 Magnesium inj 20% Vial 1 1 
104 Magnesium inj 40% Vial 1 1 
105 MB- Adult Pkt 1 1 
106 MB- Pediatric Pkt 1 1 
107 Metformin 500 Tab 1 1 
108 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 1 
109 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 1 
110 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 1 
111 Metoklopramide 10 mg Tab 1 1 
112 Metronidazole 500 mg Tab 1 1 
113 Mikonazole Cr 2% Tube 1 1 
114 NaCL 0.9% Btl 1 1 
115 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 1 
116 Nifedipin 10 mg  Tab 1 1 
117 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 1 
118 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 1 
119 O.A.T FDC II Kit 1 1 
120 Obat Batuk Hitam Btl 1 1 
121 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 1 1 
122 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 1 1 
123 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 1 
124 Omeprazol 20 mg Tab 1 1 
125 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1 1 
126 Pamol 250mg Supp Supp 1 1 
127 Pamol 125mg Supp Supp 1 1 
128 Papaverin 40 mg  Tab 1 1 
129 Paracetamol 500 mg Tab 1 1 
130 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack 1 1 
131 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack 1 1 
132 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 1 
133 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 1 1 





135 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) Tube 1 1 
136 Phenobarbital 30 mg Tab 1 1 
137 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1 1 
138 Piridoksin 10 mg Tab 1 1 
139 Piroxicam 20 mg Caps 1 1 
140 Piroxicam 10 mg Tab 1 1 
141 Prednison 5 mg Tab 1 1 
142 Primakuin 15 mg  Tab 1 1 
143 PTU 100 mg Tab 1 1 
144 Ranitidine 150 mg Tab 1 1 
145 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1 1 
146 Retinol 100.000 IU Caps 1 1 
147 Retinol 200.000 IU Caps 1 1 
148 RL Infus 500 ml Btl 1 1 
149 RL Infus 1000 ml Btl 1 1 
150 Salbutamol 4 mg Tab 1 1 
151 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 1 1 
152 Salep 2 – 4 Pot 1 1 
153 Salep 3 – 6 Pot 1 1 
154 Salicyl Talk Ktk 1 1 
155 Sefiksim 100 caps Caps 1 1 
156 Sianokobalamin 50 mg Tab 1 1 
157 Simvastatin 10 mg Tab 1 1 
158 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 1 1 
159 Stesolid 5 mg Enema Tube 1 1 
160 Stesolid 10 mg Enema Tube 1 1 
161 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 1 1 
162 Sucralfate Syrup Btl 1 1 
163 Thiamin 50 mg Tab 1 1 
164 Vit. B Com Tab 1 1 
165 Yodine Povidone 1000 ml Btl 1 1 
166 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 1 
167 Yodine Povidone 60 ml Btl 1 1 
168 Yodine Povidone 300 ml Btl 1 1 





170 Abate Galon 1 1 
171 Abbocat 18 Bh 1 1 
172 Abbocat 20 Bh 1 1 
173 Abbocat 22 Bh 1 1 
174 Abbocat 24 Bh 1 1 
175 Autocheck Gula Darah Isi Ulang Ktk 1 1 
176 Autocheck Kolesterol Isi Ulang Ktk 1 1 
177 Autocheck Uric Acid Isi Ulang Ktk 1 1 
178 BeneCheck Cholesterol isi ulang Ktk 1 1 
179 BeneCheck Plus Glucose isi ulang Ktk 1 1 
180 BeneChek Uric Acid isi ulang Ktk 1 1 
181 Bisturi No.10 Ktk 1 1 
182 Bisturi No.11 Ktk 1 1 
183 Blood Lanchet Autoklik Ktk 1 1 
184 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) Ktk 1 1 
185 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) Ktk 1 1 
186 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) Ktk 1 1 
187 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1 1 
188 Cat Gut Chromic 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1 1 
189 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm Ktk 1 1 
190 Deck glass 20 x 20 cm Ktk 1 1 
191 Deck glass 22 x 22 cm Ktk 1 1 
192 Deck glass 24 x 24 cm Ktk 1 1 
193 Dispo  0,05 ml Bh 1 1 
194 Dispo  0,5 ml Bh 1 1 
195 Dispo 2.5 ml Bh 1 1 
196 Dispo 3 ml Bh 1 1 
197 Dispo 5 ml Bh 1 1 
198 Dispo  10 ml Bh 1 1 
199 Elastis bandage 3" Rol 1 1 
200 Elastis bandage 4" Rol 1 1 
201 Folley Catheter No. 18 Bh 1 1 
202 Folley Catheter No. 20 Bh 1 1 
203 Folley Catheter No. 24 Bh 1 1 





205 Hand scun no. 7 Pasang 1 1 
206 Hand scun no. 7.5 Pasang 1 1 
207 H2O2 1 Ltr Btl 1 1 
208 HCG Test Bh 1 1 
209 Infus set anak Bh 1 1 
210 Infus set Dewasa Bh 1 1 
211 Jelly Ultrasonic Tube 1 1 
212 Kantong Plastik Bh 1 1 
213 Kantong Sampah Medis Pak 1 1 
214 Kapas 250 gr Rol 1 1 
215 Karet Gelang @ 1 kg Pak 1 1 
216 Kasa 40 X 80 cm Rol 1 1 
217 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box 1 1 
218 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
219 Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
220 Kasa steril kotak Ktk 1 1 
221 Kertas Perkamen Pak 1 1 
222 Kertas Puyer Pak/1200 1 1 
223 Kertas Saring Pak 1 1 
224 Klip Plastik 6 x 4 cm Pak 1 1 
225 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1 1 
226 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1 1 
227 Lisol Btl 1 1 
228 Masker Kain Bh 1 1 
229 Masker N95 Bh 1 1 
230 Masker Nebulizer Set Dewasa Bh 1 1 
231 Masker Oksigen Adult Bh 1 1 
232 Masker Oksigen Anak Bh 1 1 
233 Masker Oksigen Infant Bh 1 1 
234 Nasal Canula O2 Anak Bh 1 1 
235 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1 1 
236 Pita Lila Bh 1 1 
237 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 1 1 
238 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1 1 





240 Pot Dahak Bh 1 1 
241 Pot Urin Bh 1 1 
242 Sabun Antiseptik Botol 1 1 
243 Safety Box Set 1 1 
244 Silk 2/0 (@ 36 Bh) Ktk 1 1 
245 Silk 3/0 (@ 36 Bh) Ktk 1 1 
246 Slide (Type 7101) Ktk 1 1 
247 Sofra Tulle/Daryant Tulle Ktk 1 1 
248 Suction Saliva Pak 1 1 
249 Tissu lensa sacc 1 1 
250 Transfusi set Bh 1 1 
251 U Pad Non Steril 60 x 90 cm Blister 1 1 
252 Urine Bag Bh 1 1 
253 Wing Needle No. 23 Bh 1 1 
254 Wipol Btl 1 1 
255 Yellow Tip Pak 1 1 




















1 Acyclovir Crem Tube 1 1 
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1   
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 1 
4 Albendazol Syr btl 1 1 
5 Albendazol 400 mg Tab 1 1 
6 Alopurinol 100 mg Tab 1 1 
7 Ambroxol Tab 1 1 
8 Ambroxol Syr. Btl 1 1 
9 Aminophilin 200 mg Tab 1 1 
10 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 1 
11 Amlodipin-10 Tab 1 1 
12 Amlodipin-5 Tab 1 1 
13 Amoxicilln 500 mg Tab 1 1 
14 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1 1 
15 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 1 
16 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 1 
17 Antasida doen Tab 1 1 
18 Antasida Syr Btl 1 1 
19 Anti hemoroid Supp. Supp 1 1 
20 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1 1 
21 Aquadest Non Steril Galon/20 ltr 1 1 
22 Aquadest steril 500 ml Btl 1 1 
23 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 1 
24 Asam Folat 0,4 mg Tab 1 1 
25 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1 1 
26 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 1   
27 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab 1 1 
28 Azythromycin-500 Tab 1 1 
29 Bacitracin Salep  Tube 1 1 





31 Besi II Tab Tab 1 1 
32 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1 1 
33 Betametason SK Tube 1 1 
34 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1 1 
35 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 1 
36 Captopril 12.5 mg Tab 1 1 
37 Captopril 25 mg Tab 1 1 
38 Carbamazepin Tab 1 1 
39 Cefadroxil-500 Tab 1 1 
40 Cetirizine Tab. Tab 1 1 
41 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 1 
42 Clindamicin 150 mg Kaps 1   
43 Clindamicin 300 mg Kaps 1 1 
44 Darplex Tab 1 1 
45 Deksametason 0.5 mg Tab 1 1 
46 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 1 
47 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1   
48 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 1 1 
49 Dimenhydrinate 50 mg Tab 1 1 
50 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 1 1 
51 Doksisiklin 100 mg Caps 1 1 
52 Domperidon 10 mg Tab 1 1 
53 Dulcolax 10mg Supp Supp 1 1 
54 Dulcolax 5mg Supp Supp 1   
55 Dulcolax 5mg Tab. Tab 1   
56 Ephedrin 25 mg Tab 1   
57 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 1 
58 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 1 
59 Eritromisin 500 mg Tab 1 1 
60 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1 1 
61 Etakridin/Rivanol Btl 1 1 
62 Fenol Gliserin Flc 1 1 
63 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) Btl 1   
64 Fitomenadion 10 mg Tab 1 1 





66 Furosemida 40 mg  Tab 1   
67 Garam Oralit Sac 1 1 
68 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 1 1 
69 Gentamicin  TM Btl 1 1 
70 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 1 
71 Gentian Violet Btl 1 1 
72 Glibenklamid 5 mg Tab 1   
73 Glimepiride-1 Tab 1 1 
74 Glimepiride-2 Tab 1 1 
75 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 1 1 
76 Glukose 5% Btl 1   
77 Griseofilvin 125 mg Tab 1 1 
78 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 1 
79 Hidroklortiazid 25 mg Tab 1 1 
80 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 1 
81 Ibuprofen 400 mg Tab 1 1 
82 Ickthyol Pot 1 1 
83 INH 100 mg Tab 1   
84 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1   
85 Kalium Diklofenac Tab 1 1 
86 Kalium Permanganat Pot 1 1 
87 Kalsium Laktat 500 mg Tab 1 1 
88 Ketokonazole 200 mg Tab 1 1 
89 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 1 
90 Kloramfenikol 250 mg Kaps 1 1 
91 Kloramfenikol SM Tube 1 1 
92 Kloramfenikol Syr. Btl 1   
93 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 1 
94 Klorpromazin 100 mg Tab 1 1 
95 Kodein 10 mg Tab 1 1 
96 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 1 
97 Kotrimoksasol Susp Btl 1 1 
98 Levertran Salep Tube 1   
99 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml Amp 1 1 





101 Loperamida 2 mg Tab 1   
102 Loratadine 10 mg Tab 1   
103 Magnesium inj 20% Vial 1 1 
104 Magnesium inj 40% Vial 1 1 
105 MB- Adult Pkt 1 1 
106 MB- Pediatric Pkt 1   
107 Metformin 500 Tab 1 1 
108 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 1 
109 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 1 
110 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 1 
111 Metoklopramide 10 mg Tab 1   
112 Metronidazole 500 mg Tab 1 1 
113 Mikonazole Cr 2% Tube 1 1 
114 NaCL 0.9% Btl 1 1 
115 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 1 
116 Nifedipin 10 mg  Tab 1 1 
117 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 1 
118 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 1 
119 O.A.T FDC II Kit 1 1 
120 Obat Batuk Hitam Btl 1 1 
121 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 1 1 
122 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 1 1 
123 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 1 
124 Omeprazol 20 mg Tab 1 1 
125 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1   
126 Pamol 250mg Supp Supp 1 1 
127 Pamol 125mg Supp Supp 1 1 
128 Papaverin 40 mg  Tab 1   
129 Paracetamol 500 mg Tab 1 1 
130 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack 1 1 
131 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack 1 1 
132 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 1 
133 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 1 1 
134 PB –Adult Pkt 1 1 





136 Phenobarbital 30 mg Tab 1 1 
137 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1   
138 Piridoksin 10 mg Tab 1 1 
139 Piroxicam 20 mg Caps 1 1 
140 Piroxicam 10 mg Tab 1 1 
141 Prednison 5 mg Tab 1 1 
142 Primakuin 15 mg  Tab 1 1 
143 PTU 100 mg Tab 1 1 
144 Ranitidine 150 mg Tab 1 1 
145 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1 1 
146 Retinol 100.000 IU Caps 1 1 
147 Retinol 200.000 IU Caps 1 1 
148 RL Infus 500 ml Btl 1 1 
149 RL Infus 1000 ml Btl 1   
150 Salbutamol 4 mg Tab 1 1 
151 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 1 1 
152 Salep 2 – 4 Pot 1 1 
153 Salep 3 – 6 Pot 1   
154 Salicyl Talk Ktk 1 1 
155 Sefiksim 100 caps Caps 1 1 
156 Sianokobalamin 50 mg Tab 1 1 
157 Simvastatin 10 mg Tab 1 1 
158 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 1   
159 Stesolid 5 mg Enema Tube 1 1 
160 Stesolid 10 mg Enema Tube 1   
161 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 1 1 
162 Sucralfate Syrup Btl 1 1 
163 Thiamin 50 mg Tab 1 1 
164 Vit. B Com Tab 1 1 
165 Yodine Povidone 1000 ml Btl 1   
166 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 1 
167 Yodine Povidone 60 ml Btl 1   
168 Yodine Povidone 300 ml Btl 1 1 
169 Zinc dispersible 20 mg Tab 1 1 





171 Abbocat 18 Bh 1 1 
172 Abbocat 20 Bh 1   
173 Abbocat 22 Bh 1   
174 Abbocat 24 Bh 1 1 
175 Autocheck Gula Darah Isi Ulang Ktk 1 1 
176 Autocheck Kolesterol Isi Ulang Ktk 1 1 
177 Autocheck Uric Acid Isi Ulang Ktk 1 1 
178 BeneCheck Cholesterol isi ulang Ktk 1 1 
179 BeneCheck Plus Glucose isi ulang Ktk 1 1 
180 BeneChek Uric Acid isi ulang Ktk 1 1 
181 Bisturi No.10 Ktk 1 1 
182 Bisturi No.11 Ktk 1 1 
183 Blood Lanchet Autoklik Ktk 1 1 
184 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) Ktk 1 1 
185 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) Ktk 1   
186 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) Ktk 1   
187 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1 1 
188 Cat Gut Chromic 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1   
189 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm Ktk 1   
190 Deck glass 20 x 20 cm Ktk 1 1 
191 Deck glass 22 x 22 cm Ktk 1 1 
192 Deck glass 24 x 24 cm Ktk 1 1 
193 Dispo  0,05 ml Bh 1 1 
194 Dispo  0,5 ml Bh 1 1 
195 Dispo 2.5 ml Bh 1 1 
196 Dispo 3 ml Bh 1 1 
197 Dispo 5 ml Bh 1 1 
198 Dispo  10 ml Bh 1 1 
199 Elastis bandage 3" Rol 1 1 
200 Elastis bandage 4" Rol 1   
201 Folley Catheter No. 18 Bh 1   
202 Folley Catheter No. 20 Bh 1   
203 Folley Catheter No. 24 Bh 1 1 
204 Hand scoen non steril Pasang 1 1 





206 Hand scun no. 7.5 Pasang 1 1 
207 H2O2 1 Ltr Btl 1   
208 HCG Test Bh 1 1 
209 Infus set anak Bh 1   
210 Infus set Dewasa Bh 1 1 
211 Jelly Ultrasonic Tube 1 1 
212 Kantong Plastik Bh 1 1 
213 Kantong Sampah Medis Pak 1 1 
214 Kapas 250 gr Rol 1 1 
215 Karet Gelang @ 1 kg Pak 1 1 
216 Kasa 40 X 80 cm Rol 1 1 
217 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box 1 1 
218 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
219 Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 1x5's Pak 1   
220 Kasa steril kotak Ktk 1   
221 Kertas Perkamen Pak 1 1 
222 Kertas Puyer Pak/1200 1   
223 Kertas Saring Pak 1 1 
224 Klip Plastik 6 x 4 cm Pak 1 1 
225 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1 1 
226 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1 1 
227 Lisol Btl 1 1 
228 Masker Kain Bh 1 1 
229 Masker N95 Bh 1 1 
230 Masker Nebulizer Set Dewasa Bh 1 1 
231 Masker Oksigen Adult Bh 1 1 
232 Masker Oksigen Anak Bh 1 1 
233 Masker Oksigen Infant Bh 1   
234 Nasal Canula O2 Anak Bh 1 1 
235 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1 1 
236 Pita Lila Bh 1 1 
237 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 1 1 
238 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1 1 
239 Plester Ultrafix 10 x 5 cm Rol 1 1 





241 Pot Urin Bh 1 1 
242 Sabun Antiseptik Botol 1 1 
243 Safety Box Set 1 1 
244 Silk 2/0 (@ 36 Bh) Ktk 1   
245 Silk 3/0 (@ 36 Bh) Ktk 1 1 
246 Slide (Type 7101) Ktk 1 1 
247 Sofra Tulle/Daryant Tulle Ktk 1 1 
248 Suction Saliva Pak 1 1 
249 Tissu lensa sacc 1 1 
250 Transfusi set Bh 1   
251 U Pad Non Steril 60 x 90 cm Blister 1 1 
252 Urine Bag Bh 1   
253 Wing Needle No. 23 Bh 1   
254 Wipol Btl 1   
255 Yellow Tip Pak 1 1 


















1 Acyclovir Crem Tube 1 1 
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1 1 
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 1 
4 Albendazol Syr btl 1 1 
5 Albendazol 400 mg Tab 1 1 
6 Alopurinol 100 mg Tab 1 1 
7 Ambroxol Tab 1 1 
8 Ambroxol Syr. Btl 1 1 
9 Aminophilin 200 mg Tab 1 1 
10 Amitriptyllin 25 mg Tab   1 
11 Amlodipin-10 Tab 1 1 
12 Amlodipin-5 Tab 1 1 
13 Amoxicilln 500 mg Tab 1 1 
14 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1 1 
15 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 1 
16 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 1 
17 Antasida doen Tab 1 1 
18 Antasida Syr Btl 1 1 
19 Anti hemoroid Supp. Supp 1 1 
20 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1 1 
21 Aquadest Non Steril Galon/20 ltr   1 
22 Aquadest steril 500 ml Btl 1 1 
23 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 1 
24 Asam Folat 0,4 mg Tab 1 1 
25 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1 1 
26 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp   1 
27 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab 1 1 
28 Azythromycin-500 Tab   1 
29 Bacitracin Salep  Tube 1 1 





31 Besi II Tab Tab 1 1 
32 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1 1 
33 Betametason SK Tube 1 1 
34 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1 1 
35 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 1 
36 Captopril 12.5 mg Tab 1 1 
37 Captopril 25 mg Tab 1 1 
38 Carbamazepin Tab 1 1 
39 Cefadroxil-500 Tab   1 
40 Cetirizine Tab. Tab 1 1 
41 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 1 
42 Clindamicin 150 mg Kaps 1 1 
43 Clindamicin 300 mg Kaps 1 1 
44 Darplex Tab 1 1 
45 Deksametason 0.5 mg Tab 1 1 
46 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 1 
47 Diazepam inj. 5mg / ml Amp   1 
48 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp   1 
49 Dimenhydrinate 50 mg Tab   1 
50 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 1 1 
51 Doksisiklin 100 mg Caps 1 1 
52 Domperidon 10 mg Tab 1 1 
53 Dulcolax 10mg Supp Supp 1 1 
54 Dulcolax 5mg Supp Supp 1 1 
55 Dulcolax 5mg Tab. Tab 1 1 
56 Ephedrin 25 mg Tab   1 
57 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 1 
58 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab   1 
59 Eritromisin 500 mg Tab 1 1 
60 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1 1 
61 Etakridin/Rivanol Btl 1 1 
62 Fenol Gliserin Flc 1 1 
63 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) Btl 1 1 
64 Fitomenadion 10 mg Tab 1 1 





66 Furosemida 40 mg  Tab 1 1 
67 Garam Oralit Sac 1 1 
68 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 1 1 
69 Gentamicin  TM Btl 1 1 
70 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp   1 
71 Gentian Violet Btl 1 1 
72 Glibenklamid 5 mg Tab 1 1 
73 Glimepiride-1 Tab 1 1 
74 Glimepiride-2 Tab 1 1 
75 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 1 1 
76 Glukose 5% Btl 1 1 
77 Griseofilvin 125 mg Tab 1 1 
78 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 1 
79 Hidroklortiazid 25 mg Tab 1 1 
80 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 1 
81 Ibuprofen 400 mg Tab 1 1 
82 Ickthyol Pot 1 1 
83 INH 100 mg Tab 1 1 
84 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1 1 
85 Kalium Diklofenac Tab 1 1 
86 Kalium Permanganat Pot 1 1 
87 Kalsium Laktat 500 mg Tab 1 1 
88 Ketokonazole 200 mg Tab 1 1 
89 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 1 
90 Kloramfenikol 250 mg Kaps 1 1 
91 Kloramfenikol SM Tube 1 1 
92 Kloramfenikol Syr. Btl 1 1 
93 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 1 
94 Klorpromazin 100 mg Tab 1 1 
95 Kodein 10 mg Tab   1 
96 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 1 
97 Kotrimoksasol Susp Btl 1 1 
98 Levertran Salep Tube 1 1 
99 Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml Amp 1 1 





101 Loperamida 2 mg Tab 1 1 
102 Loratadine 10 mg Tab 1 1 
103 Magnesium inj 20% Vial   1 
104 Magnesium inj 40% Vial   1 
105 MB- Adult Pkt 1 1 
106 MB- Pediatric Pkt 1 1 
107 Metformin 500 Tab 1 1 
108 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 1 
109 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp   1 
110 Metilergometrin 0.125 mg Tab   1 
111 Metoklopramide 10 mg Tab   1 
112 Metronidazole 500 mg Tab 1 1 
113 Mikonazole Cr 2% Tube 1 1 
114 NaCL 0.9% Btl 1 1 
115 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 1 
116 Nifedipin 10 mg  Tab   1 
117 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 1 
118 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 1 
119 O.A.T FDC II Kit 1 1 
120 Obat Batuk Hitam Btl 1 1 
121 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 1 1 
122 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 1 1 
123 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp   1 
124 Omeprazol 20 mg Tab 1 1 
125 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1 1 
126 Pamol 250mg Supp Supp   1 
127 Pamol 125mg Supp Supp 1 1 
128 Papaverin 40 mg  Tab 1 1 
129 Paracetamol 500 mg Tab 1 1 
130 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack 1 1 
131 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack 1 1 
132 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 1 
133 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 1 1 
134 PB –Adult Pkt 1 1 





136 Phenobarbital 30 mg Tab 1 1 
137 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1 1 
138 Piridoksin 10 mg Tab 1 1 
139 Piroxicam 20 mg Caps 1 1 
140 Piroxicam 10 mg Tab 1 1 
141 Prednison 5 mg Tab 1 1 
142 Primakuin 15 mg  Tab   1 
143 PTU 100 mg Tab 1 1 
144 Ranitidine 150 mg Tab 1 1 
145 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1 1 
146 Retinol 100.000 IU Caps 1 1 
147 Retinol 200.000 IU Caps 1 1 
148 RL Infus 500 ml Btl 1 1 
149 RL Infus 1000 ml Btl 1 1 
150 Salbutamol 4 mg Tab 1 1 
151 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 1 1 
152 Salep 2 – 4 Pot 1 1 
153 Salep 3 – 6 Pot 1 1 
154 Salicyl Talk Ktk 1 1 
155 Sefiksim 100 caps Caps 1 1 
156 Sianokobalamin 50 mg Tab 1 1 
157 Simvastatin 10 mg Tab 1 1 
158 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 1 1 
159 Stesolid 5 mg Enema Tube 1 1 
160 Stesolid 10 mg Enema Tube 1 1 
161 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 1 1 
162 Sucralfate Syrup Btl   1 
163 Thiamin 50 mg Tab 1 1 
164 Vit. B Com Tab 1 1 
165 Yodine Povidone 1000 ml Btl 1 1 
166 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 1 
167 Yodine Povidone 60 ml Btl 1 1 
168 Yodine Povidone 300 ml Btl 1 1 
169 Zinc dispersible 20 mg Tab 1 1 





171 Abbocat 18 Bh 1 1 
172 Abbocat 20 Bh 1 1 
173 Abbocat 22 Bh 1 1 
174 Abbocat 24 Bh 1 1 
175 Autocheck Gula Darah Isi Ulang Ktk 1 1 
176 Autocheck Kolesterol Isi Ulang Ktk 1 1 
177 Autocheck Uric Acid Isi Ulang Ktk 1 1 
178 BeneCheck Cholesterol isi ulang Ktk 1 1 
179 BeneCheck Plus Glucose isi ulang Ktk 1 1 
180 BeneChek Uric Acid isi ulang Ktk 1 1 
181 Bisturi No.10 Ktk 1 1 
182 Bisturi No.11 Ktk 1 1 
183 Blood Lanchet Autoklik Ktk 1 1 
184 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) Ktk 1 1 
185 Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) Ktk 1 1 
186 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) Ktk 1 1 
187 Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1 1 
188 Cat Gut Chromic 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1 1 
189 Cuticell Classic 10 cm x 40 cm Ktk 1 1 
190 Deck glass 20 x 20 cm Ktk 1 1 
191 Deck glass 22 x 22 cm Ktk 1 1 
192 Deck glass 24 x 24 cm Ktk 1 1 
193 Dispo  0,05 ml Bh 1 1 
194 Dispo  0,5 ml Bh 1 1 
195 Dispo 2.5 ml Bh 1 1 
196 Dispo 3 ml Bh 1 1 
197 Dispo 5 ml Bh 1 1 
198 Dispo  10 ml Bh 1 1 
199 Elastis bandage 3" Rol 1 1 
200 Elastis bandage 4" Rol 1 1 
201 Folley Catheter No. 18 Bh 1 1 
202 Folley Catheter No. 20 Bh 1 1 
203 Folley Catheter No. 24 Bh 1 1 
204 Hand scoen non steril Pasang 1 1 





206 Hand scun no. 7.5 Pasang 1 1 
207 H2O2 1 Ltr Btl   1 
208 HCG Test Bh 1 1 
209 Infus set anak Bh 1 1 
210 Infus set Dewasa Bh 1 1 
211 Jelly Ultrasonic Tube 1 1 
212 Kantong Plastik Bh 1 1 
213 Kantong Sampah Medis Pak 1 1 
214 Kapas 250 gr Rol 1 1 
215 Karet Gelang @ 1 kg Pak 1 1 
216 Kasa 40 X 80 cm Rol 1 1 
217 Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box 1 1 
218 Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
219 Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 1x5's Pak 1 1 
220 Kasa steril kotak Ktk 1 1 
221 Kertas Perkamen Pak 1 1 
222 Kertas Puyer Pak/1200   1 
223 Kertas Saring Pak 1 1 
224 Klip Plastik 6 x 4 cm Pak 1 1 
225 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1 1 
226 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1 1 
227 Lisol Btl 1 1 
228 Masker Kain Bh 1 1 
229 Masker N95 Bh 1 1 
230 Masker Nebulizer Set Dewasa Bh 1 1 
231 Masker Oksigen Adult Bh 1 1 
232 Masker Oksigen Anak Bh 1 1 
233 Masker Oksigen Infant Bh 1 1 
234 Nasal Canula O2 Anak Bh 1 1 
235 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1 1 
236 Pita Lila Bh 1 1 
237 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 1 1 
238 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1 1 
239 Plester Ultrafix 10 x 5 cm Rol 1 1 





241 Pot Urin Bh 1 1 
242 Sabun Antiseptik Botol 1 1 
243 Safety Box Set 1 1 
244 Silk 2/0 (@ 36 Bh) Ktk   1 
245 Silk 3/0 (@ 36 Bh) Ktk 1 1 
246 Slide (Type 7101) Ktk 1 1 
247 Sofra Tulle/Daryant Tulle Ktk 1 1 
248 Suction Saliva Pak 1 1 
249 Tissu lensa sacc 1 1 
250 Transfusi set Bh 1 1 
251 U Pad Non Steril 60 x 90 cm Blister 1 1 
252 Urine Bag Bh 1 1 
253 Wing Needle No. 23 Bh   1 
254 Wipol Btl 1 1 
255 Yellow Tip Pak 1 1 







Lampiran 8: Kesesuaian jumlah fisik 
No  Nama Item Satuan 
Kesesuaian  
Jumlah Fisik Kartu Stok 
1 Acyclovir Krim Tube 1   
2 Albendazol 400 Mg Tab 1   
3 Alopurinol 100 Mg Tab 1   
4 Amlodipin-10 Tab 1   
5 Amlodipin-5 Tab 1   
6 Ambroxol 30 Mg Tab 1   
7 Amoxicilln 500 Mg Tab 1   
8 Antasida Doen Tab 1   
9 Ampicilin Inj Amp   1 
10 Asam Traksamat Amp 1   
11 Asam Mefenamat 500 Mg Tab 1   
12 Bacitracin Polimicin Tube 1   
13 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 Jt Vial 1   
14 Bisolvon  Syr Btl 1   
15 Calcium Lactat 500 Mg Tab 1   
16 Carbamazepin Tab 1   
17 Captopril 12.5 Mg Tab 1   
18 Captopril 25 Mg Tab 1   
19 Chloramphenicol 250 Mg Tab 1   
20 Cetirizine Tab. Tab 1   
21 Cefadroxol 500 Tab 1   
22 Chlorpromazine Hcl Tab 1   
23 Ciprofloksasin 500 Mg Tab 1   
24 Clindamicin 300 Mg Tab 1   
25 Cortimoxazole 400 Mg Tab 1   
26 Cortimukzazole Susp Btl 1   
27 CTM 4 Mg Tab 1   
28 Curcuma Syr Btl 1   





30 Doksisiklin 100 Mg Tab 1   
31 Domperidon 10 Mg Tab 1   
32 Domperidon Syr Btl 1   
33 Eritromisin 500 Mg Tab 1   
34 Eritromisin Syrup Btl 1   
35 Ergotamin 1 Mg Tab 1   
36 Fenoterol Hbr Inh.Solution 0,1% (Berotec Sol) Btl 1   
37 Gentamicin  SK (Gentadex) Tube 1   
38 Glibenklamin 5 Mg Tab 1   
39 Glimepiride-1 Tab 1   
40 Gliseril Guaikolat 100 Mg Tab 1   
41 Hidrokortison Salep Tube 1   
42 Hidroklorothiazine Tab 1   
43 Ibuprofen 400 Mg Tab 1   
44 Isosorbid Dinitrat 5 Mg Tab 1   
45 Kalium Diklofenac Tab 1   
46 Kalium Permanganat Pot 1   
47 Ketokonazole 200 Mg Tab 1   
48 Ketokonazole Krim Tube 1   
49 Kloramfenikol SM Tube 1   
50 Kompolax Emulsi btl 1   
51 Lacbon tab 1   
52 Lido Com Amp 1   
53 Lido Hcl 2% Amp 1   
54 Loratadine 10 Mg Tab 1   
55 Loperamida 2 Mg Tab 1   
56 Metformin 500 Tab 1   
57 Metil Prednisolon 4 Mg Tab 1   
58 Metilergometri Amp 1   
59 Miconazole Tube 1   
60 Nistanin 1000 Iu Tab 1   
61 Natrium Diklofenak 50 Mg Tab 1   
62 OBH Syr btl 1   
63 Papaverin 40 Mg  Tab 1   





65 Paracetamol  Drop Btl 1   
66 Paracetamol  Syr Btl 1   
67 Piroxicam 20 Mg Tab 1   
68 Phenobarbital 30 Mg Tab 1   
69 Phytomenadion 10 Mg Tab 1   
70 Prednisolon Tab 1   
71 Ranitidine 150 Mg Tab 1   
72 Ranitidine  Amp 1   
73 Salbutamol Btl 1   
74 Salbulin 100 Pcs 1   
75 Salep 3-6 Pot 1   
76 Salicyl Talk Ktk 1   
77 Simvastatin 10 Mg Tab 1   
78 Ventolin Nebules 2.5 Mg Pcs 1   
79 Vit. B Com Tab 1   
80 Vit .B 6 Tab 1   
81 Vit .B 12 Tab 1   
82 Zinc Sulfat Tab 1   
83 Brotc Fenoterol   1   
84 Bisturi No.10 Ktk 1   
85 Bisturi No.11 Ktk 1   
86 Bisturi No.12 Ktk 1   
87 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) Ktk 1   
88 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) Ktk 1   
89 Cat Gut Chromic 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1   
90 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) Ktk 1   
91 Dispo  10 ml Bh   1 
92 Dispo  0,05 ml Bh   1 
93 Dispo 5 ml     1 
94 Dispo 2.5 ml Bh 1   
95 Dispo 3 ml Bh   1 
96 Dispo 1 ml Bh 1   
97 Dispo 20ml Bh 1   
98 Hand scoen non steril Pasang 1   





100 Jelly Ultrasonic Tube 1   
101 Kasa 40 X 80 cm Rol 1   
102 Kasa steril kotak Ktk 1   
103 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1   
104 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1   
105 Lisol Btl 1   
106 Masker N95 Bh 1   
107 Masker Kain Bh 1   
108 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1   
109 Nasal Canula O2 Anak Bh 1   
110 Nurse Cap/Topi Bidan Bh 1   
111 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 1   
112 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1   
113 Sabun Antiseptik Botol 1   
114 Silk 2/0 ( 100 mtr) Ktk 1   
115 Slide (Type 7101) Ktk 1   
116 Suction Saliva Pak 1   
117 Tissu lensa sacc 1   







Lampiran 9: Persentase kesesuaian penyimpanan  sesuai dengan aturan FEFO 
No  Nama Item Satuan 
Penyimpanan FEFO 
Sesuai Tidak Sesuai 
1 Acyclovir Krim Tube 1   
2 Albendazol 400 Mg Tab 1   
3 Alopurinol 100 Mg Tab  1   
4 Amlodipin-10 Tab 1   
5 Amlodipin-5 Tab 1   
6 Ambroxol 30 Mg Tab 1   
7 Amoxicilln 500 Mg Tab 1   
8 Antasida Doen Tab 1   
9 Ampicilin Inj Amp 1   
10 Asam Traksamat Amp 1   
11 Asam Mefenamat 500 Mg Tab 1   
12 Bacitracin Polimicin Tube 1   
13 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 Jt Vial 1   
14 Bisolvon  Syr Btl 1   
15 Calcium Lactat 500 Mg Tab 1   
16 Carbamazepin Tab 1   
17 Captopril 12.5 Mg Tab 1   
18 Captopril 25 Mg Tab 1   
19 Chloramphenicol 250 Mg Tab 1   
20 Cetirizine Tab. Tab 1   
21 Cefadroxol 500 Tab 1   
22 Chlorpromazine Hcl Tab 1   
23 Ciprofloksasin 500 Mg Tab 1   
24 Clindamicin 300 Mg Tab 1   
25 Cortimoxazole 400 Mg Tab 1   
26 Cortimukzazole Susp Btl 1   
27 CTM 4 Mg Tab 1   
28 Curcuma Syr Btl 1   





30 Doksisiklin 100 Mg Tab 1   
31 Domperidon 10 Mg Tab 1   
32 Domperidon Syr Btl 1   
33 Eritromisin 500 Mg Tab 1   
34 Eritromisin Syrup Btl 1  
35 Ergotamin 1 Mg Tab 1   
36 Fenoterol Hbr Inh.Solution 0,1% (Berotec Sol) Btl 1   
37 Gentamicin  SK (Gentadex) Tube 1   
38 Glibenklamin 5 Mg Tab 1   
39 Glimepiride-1 Tab 1   
40 Gliseril Guaikolat 100 Mg Tab 1   
41 Hidrokortison Salep Tube 1   
42 Hidroklorothiazine Tab 1   
43 Ibuprofen 400 Mg Tab 1   
44 Isosorbid Dinitrat 5 Mg Tab 1   
45 Kalium Diklofenac Tab 1   
46 Kalium Permanganat Pot 1   
47 Ketokonazole 200 Mg Tab 1   
48 Ketokonazole Krim Tube 1   
49 Kloramfenikol SM Tube 1   
50 Kompolax Emulsi btl 1   
51 Lacbon tab 1   
52 Lido Com Amp 1  
53 Lido Hcl 2% Amp 1  
54 Loratadine 10 Mg Tab 1  
55 Loperamida 2 Mg Tab 1   
56 Metformin 500 Tab 1   
57 Metil Prednisolon 4 Mg Tab 1   
58 Metilergometri Amp 1   
59 Miconazole Tube 1   
60 Nistanin 1000 Iu Tab 1   
61 Natrium Diklofenak 50 Mg Tab 1   
62 OBH Syr btl 1   
63 Papaverin 40 Mg  Tab 1   





65 Paracetamol  Drop Btl 1  
66 Paracetamol  Syr Btl 1   
67 Piroxicam 20 Mg Tab 1   
68 Phenobarbital 30 Mg Tab 1   
69 Phytomenadion 10 Mg Tab 1   
70 Prednisolon Tab 1   
71 Ranitidine 150 Mg Tab 1   
72 Ranitidine  Amp 1   
73 Salbutamol Btl 1   
74 Salbulin 100 Pcs 1   
75 Salep 3-6 Pot 1   
76 Salicyl Talk Ktk 1   
77 Simvastatin 10 Mg Tab 1  
78 Ventolin Nebules 2.5 Mg Pcs 1   
79 Vit. B Com Tab 1   
80 Vit .B 6 Tab 1   
81 Vit .B 12 Tab 1   
82 Zinc Sulfat Tab 1   
83 Brotc Fenoterol   1   
84 Bisturi No.10 Ktk 1   
85 Bisturi No.11 Ktk 1   
86 Bisturi No.12 Ktk 1  
87 Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) Ktk 1  
88 Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) Ktk 1   
89 Cat Gut Chromic 2/0 (@ 24 Bh) Ktk 1   
90 Cat Gut Plain 3/0 (100 mtr) Ktk 1   
91 Dispo  10 ml Bh 1   
92 Dispo  0,05 ml Bh 1   
93 Dispo 5 ml   1   
94 Dispo 2.5 ml Bh 1   
95 Dispo 3 ml Bh 1   
96 Dispo 1 ml Bh 1   
97 Dispo 20ml Bh 1   
98 Hand scoen non steril Pasang 1   





100 Jelly Ultrasonic Tube 1   
101 Kasa 40 X 80 cm Rol 1   
102 Kasa steril kotak Ktk 1   
103 Klip Plastik 20 x 11 cm Pak 1   
104 Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak 1   
105 Lisol Btl 1   
106 Masker N95 Bh 1   
107 Masker Kain Bh 1   
108 Nasal Canula O2 Dewasa Bh 1   
109 Nasal Canula O2 Anak Bh 1   
110 Nurse Cap/Topi Bidan Bh 1   
111 Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol 1  
112 Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol 1   
113 Sabun Antiseptik Botol 1   
114 Silk 2/0 ( 100 mtr) Ktk 1   
115 Slide (Type 7101) Ktk 1   
116 Suction Saliva Pak 1   
117 Tissu lensa sacc 1  







Lampiran 10: Persentase nilai item yang kadaluarsa atau rusak 
Nomor Bulan Obat BMHP 
1 Januari     
2 Februari     
3 Maret Epinefrin/Adrenalin 0.1% Cuticell Classic 10 cm x 40 cm 
4 April     
5 Mei     
6 Juni 
Magnesium inj 20% 
  
Magnesium inj 40% 
Metronidazole 500 mg 
Yodine Povidone 60 ml 
7 Juli     
8 Agustus Gentamicin  TM 
  Pirantel Pamoat 125 mg 
9 September Ephedrin 25 mg BeneCheck Cholesterol isi ulang 
Gentamicin inj. 40 mg/ml 
10 Oktober 
Deksametason inj. 5 mg / ml 
BeneCheck Cholesterol isi ulang 
Ephedrin 25 mg 
Gentamicin inj. 40 mg/ml 
Kloramfenikol Syr 
Primakuin 15 mg  
11 November 
Ephedrin 25 mg 
BeneCheck Cholesterol isi ulang Gentamicin inj. 40 mg/ml 
Primakuin 15 mg  
12 Desember 
Ephedrin 25 mg 
BeneCheck Cholesterol isi ulang Gentamicin inj. 40 mg/ml 
Kloramfenikol Syr. 
Primakuin 15 mg  





Lampiran 11: Obat tidak diresepkan selama 3 bulan 
Nomor  Nama Obat Satuan 
Obat tidak di resepkan 
3 bulan 
1 Acyclovir Crem Tube   
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab   
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab   
4 Albendazol Syr btl 1 
5 Albendazol 400 mg Tab   
6 Alopurinol 100 mg Tab   
7 Ambroxol Tab   
8 Ambroxol Syr. Btl 1 
9 Aminophilin 200 mg Tab 1 
10 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 
11 Amlodipin-10 Tab   
12 Amlodipin-5 Tab   
13 Amoxicilln 500 mg Tab   
14 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1 
15 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 
16 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 
17 Antasida doen Tab   
18 Antasida Syr Btl 1 
19 Anti hemoroid Supp. Supp   
20 Aqua pro inj. 25 ml Vial   
21 Aquadest Non Steril Galon/20 ltr 1 
22 Aquadest steril 500 ml Btl   
23 Asam Askorbat 50 mg Tab   
24 Asam Folat 0,4 mg Tab   
25 Asam Mefenamat 500 mg Tab   
26 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 1 
27 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab   
28 Azythromycin-500 Tab 1 





30 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial   
31 Besi II Tab Tab   
32 Betahistin Mesilat 6 mg Tab   
33 Betametason SK Tube   
34 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1 
35 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 
36 Captopril 12.5 mg Tab   
37 Captopril 25 mg Tab   
38 Carbamazepin Tab   
39 Cefadroxil-500 Tab 1 
40 Cetirizine Tab. Tab   
41 Ciprofloksasin 500 mg Tab   
42 Clindamicin 150 mg Kaps   
43 Clindamicin 300 mg Kaps   
44 Darplex Tab   
45 Deksametason 0.5 mg Tab   
46 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 
47 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1 
48 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 1 
49 Dimenhydrinate 50 mg Tab 1 
50 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl   
51 Doksisiklin 100 mg Caps   
52 Domperidon 10 mg Tab   
53 Dulcolax 10mg Supp Supp   
54 Dulcolax 5mg Supp Supp   
55 Dulcolax 5mg Tab. Tab   
56 Ephedrin 25 mg Tab 1 
57 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp   
58 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 
59 Eritromisin 500 mg Tab   
60 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl   
61 Etakridin/Rivanol Btl   
62 Fenol Gliserin Flc   
63 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) Btl   





65 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 1 
66 Furosemida 40 mg  Tab 1 
67 Garam Oralit Sac   
68 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube   
69 Gentamicin  TM Btl 1 
70 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 
71 Gentian Violet Btl   
72 Glibenklamid 5 mg Tab   
73 Glimepiride-1 Tab   
74 Glimepiride-2 Tab   
75 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab   
76 Glukose 5% Btl   
77 Griseofilvin 125 mg Tab   
78 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 
79 Hidroklortiazid 25 mg Tab   
80 Hidrokortison 2.5% Krim Tube   
81 Ibuprofen 400 mg Tab 1 
82 Ickthyol Pot   
83 INH 100 mg Tab 1 
84 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab   
85 Kalium Diklofenac Tab   
86 Kalium Permanganat Pot   
87 Kalsium Laktat 500 mg Tab   
88 Ketokonazole 200 mg Tab   
89 Ketokonazole Cr. 2% Tube   
90 Kloramfenikol 250 mg Kaps   
91 Kloramfenikol SM Tube   
92 Kloramfenikol Syr. Btl 1 
93 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab   
94 Klorpromazin 100 mg Tab 1 
95 Kodein 10 mg Tab 1 
96 Kotrimoksasol 480 mg Tab   
97 Kotrimoksasol Susp Btl 1 
98 Levertran Salep Tube   





100 Lidokain murni 2% Amp   
101 Loperamida 2 mg Tab 1 
102 Loratadine 10 mg Tab   
103 Magnesium inj 20% Vial 1 
104 Magnesium inj 40% Vial 1 
105 MB- Adult Pkt   
106 MB- Pediatric Pkt   
107 Metformin 500 Tab   
108 Metil Prednisolon 4 mg Tab   
109 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 
110 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 
111 Metoklopramide 10 mg Tab 1 
112 Metronidazole 500 mg Tab   
113 Mikonazole Cr 2% Tube   
114 NaCL 0.9% Btl   
115 Natrium Diklofenak 50 mg Tab   
116 Nifedipin 10 mg  Tab 1 
117 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag   
118 O.A.T FDC 1+3 Kit   
119 O.A.T FDC II Kit 1 
120 Obat Batuk Hitam Btl   
121 Oksitetrasiklin SK 3% Tube   
122 Oksitetrasiklin SM 1% Tube   
123 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 
124 Omeprazol 20 mg Tab   
125 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1 
126 Pamol 250mg Supp Supp 1 
127 Pamol 125mg Supp Supp   
128 Papaverin 40 mg  Tab   
129 Paracetamol 500 mg Tab   
130 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack   
131 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack   
132 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 
133 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl   





135 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) Tube   
136 Phenobarbital 30 mg Tab   
137 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1 
138 Piridoksin 10 mg Tab   
139 Piroxicam 20 mg Caps   
140 Piroxicam 10 mg Tab   
141 Prednison 5 mg Tab   
142 Primakuin 15 mg  Tab 1 
143 PTU 100 mg Tab 1 
144 Ranitidine 150 mg Tab   
145 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp   
146 Retinol 100.000 IU Caps   
147 Retinol 200.000 IU Caps   
148 RL Infus 500 ml Btl   
149 RL Infus 1000 ml Btl   
150 Salbutamol 4 mg Tab   
151 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 1 
152 Salep 2 - 4 Pot   
153 Salep 3 - 6 Pot   
154 Salicyl Talk Ktk   
155 Sefiksim 100 caps Caps 1 
156 Sianokobalamin 50 mg Tab   
157 Simvastatin 10 mg Tab   
158 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube   
159 Stesolid 5 mg Enema Tube 1 
160 Stesolid 10 mg Enema Tube   
161 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial   
162 Sucralfate Syrup Btl 1 
163 Thiamin 50 mg Tab   
164 Vit. B Com Tab   
165 Yodine Povidone 1000 ml Btl   
166 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 
167 Yodine Povidone 60 ml Btl   
168 Yodine Povidone 300 ml Btl   












Lampiran 12 : Tingkat ketersediaan (satu bulan) 







Acyclovir Crem Tube 370 
                         
299  25 
                        
12  
2 
Acyclovir Tab 200 mg Tab 123 
                         
123  10 
                        
12  
3 
Acyclovir Tab 400 mg Tab 5171 
                      
4.521  377 
                        
12  
4 
Albendazol Syr btl 720 
                             
3  0 
                        
12  
5 
Albendazol 400 mg Tab 15279 
                    
11.079  923 
                        
12  
6 
Alopurinol 100 mg Tab 6328 
                      
5.963  497 
                        
12  
7 
Ambroxol Tab 37730 
                    
35.300  2942 
                        
12  
8 
Ambroxol Syr. Btl 50 
                           
50  4 
                        
12  
9 
Aminophilin 200 mg Tab 400 
                           
41  3 
                        
12  
10 
Amitriptyllin 25 mg Tab 100 
                              
-  0 
                           
-  
11 
Amlodipin-10 Tab 12067 
                      
5.357  446 
                        
12  
12 
Amlodipin-5 Tab 20165 
                      
7.765  647 
                        
12  
13 
Amoxicilln 500 mg Tab 130812 
                  
114.172  9514 
                        
12  
14 
Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 10 
                           
10  1 
                        
12  





300  12  
16 
Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 10 
                             
7  1 
                        
12  
17 
Antasida doen Tab 49832 
                    
38.812  3234 
                        
12  
18 
Antasida Syr Btl 200 
                         
200  17 
                        
12  
19 
Anti hemoroid Supp. Supp 214 
                         
204  17 
                        
12  
20 
Aqua pro inj. 25 ml Vial 143 
                         
113  9 
                        
12  
21 
Aquadest Non Steril 
Galon/20 
ltr 7 
                              
-  0 
                           
-  
22 
Aquadest steril 500 ml Btl 21 
                           
16  1 
                        
12  
23 
Asam Askorbat 50 mg Tab 189472 
                  
172.332  14361 
                        
12  
24 
Asam Folat 0,4 mg Tab 16230 
                    
12.200  1017 
                        
12  
25 
Asam Mefenamat 500 mg Tab 28718 
                    
24.908  2076 
                        
12  
26 
Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 7 
                              
-  0 
                           
-  
27 
Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab 1582 
                      
1.518  127 
                        
12  
28 
Azythromycin-500 Tab 20 
                              
-  0 
                           
-  
29 
Bacitracin Salep  Tube 50 
                           
50  4 
                        
12  
30 
Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial 41 
                           
13  1 
                        
12  
31 
Besi II Tab Tab 169416 
                  
156.206  13017 
                        
12  
32 
Betahistin Mesilat 6 mg Tab 482 
                         
462  39 







Betametason SK Tube 1434 
                      
1.327  111 
                        
12  
34 
Bisolvon Nebu Liq. Amp 5 
                             
3  0 
                        
12  
35 
Bysacodyl Tab 5 mg Tab 300 
                         
200  17 
                        
12  
36 
Captopril 12.5 mg Tab 1770 
                      
1.394  116 
                        
12  
37 
Captopril 25 mg Tab 1542 
                      
1.032  86 
                        
12  
38 
Carbamazepin Tab 400 
                         
320  27 
                        
12  
39 
Cefadroxil-500 Tab 5000 
                              
-  0 
                           
-  
40 
Cetirizine Tab. Tab 8816 
                      
8.016  668 
                        
12  
41 
Ciprofloksasin 500 mg Tab 11326 
                      
9.426  786 
                        
12  
42 
Clindamicin 150 mg Kaps 500 
                         
486  41 
                        
12  
43 
Clindamicin 300 mg Kaps 615 
                         
115  10 
                        
12  
44 
Darplex Tab 131 
                           
95  8 
                        
12  
45 
Deksametason 0.5 mg Tab 85862 
                    
77.562  6464 
                        
12  
46 
Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 101 
                             
8  1 
                        
12  
47 
Diazepam inj. 5mg / ml Amp 8 
                              
-  0 
                           
-  
48 
Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 30 
                              
-  0 
                           
-  
49 
Dimenhydrinate 50 mg Tab 100 
                              
-  0 
                           
-  
50 
Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 14 
                           
14  1 







Doksisiklin 100 mg Caps 1710 
                      
1.314  110 
                        
12  
52 
Domperidon 10 mg Tab 2904 
                      
2.700  225 
                        
12  
53 
Dulcolax 10mg Supp Supp 53 
                           
35  3 
                        
12  
54 
Dulcolax 5mg Supp Supp 11 
                           
11  1 
                        
12  
55 
Dulcolax 5mg Tab. Tab 192 
                         
192  16 
                        
12  
56 
Ephedrin 25 mg Tab 474 
                              
-  0 
                           
-  
57 
Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 96 
                           
15  1 
                        
12  
58 
Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 100 
                              
-  0 
                           
-  
59 
Eritromisin 500 mg Tab 3238 
                      
1.892  158 
                        
12  
60 
Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 95 
                           
59  5 
                        
12  
61 
Etakridin/Rivanol Btl 19 
                             
9  1 
                        
12  
62 
Fenol Gliserin Flc 95 
                           
57  5 
                        
12  
63 
Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) Btl 8 
                             
8  1 
                        
12  
64 
Fitomenadion 10 mg Tab 714 
                         
540  45 
                        
12  
65 
Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 2 
                              
-  0 
                           
-  
66 
Furosemida 40 mg  Tab 300 
                         
191  16 
                        
12  
67 
Garam Oralit Sac 4900 
                      
4.110  343 
                        
12  
68 
Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube 1132 
                      
1.076  90 







Gentamicin  TM Btl 120 
                             
2  0 
                        
12  
70 
Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 15 
                              
-  0 
                           
-  
71 
Gentian Violet Btl 276 
                         
220  18 
                        
12  
72 
Glibenklamid 5 mg Tab 400 
                         
140  12 
                        
12  
73 
Glimepiride-1 Tab 450 
                         
190  16 
                        
12  
74 
Glimepiride-2 Tab 500 
                         
280  23 
                        
12  
75 
Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 53331 
                    
50.061  4172 
                        
12  
76 
Glukose 5% Btl 25 
                           
25  2 
                        
12  
77 
Griseofilvin 125 mg Tab 2600 
                      
2.430  203 
                        
12  
78 
Haloperidol 0,5 mg Tab 100 
                           
30  3 
                        
12  
79 
Hidroklortiazid 25 mg Tab 3900 
                      
1.894  158 
                        
12  
80 
Hidrokortison 2.5% Krim Tube 788 
                         
776  65 
                        
12  
81 
Ibuprofen 400 mg Tab 2000 
                         
988  82 
                        
12  
82 
Ickthyol Pot 44 
                           
22  2 
                        
12  
83 
INH 100 mg Tab 200 
                         
200  17 
                        
12  
84 
Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 190 
                           
40  3 
                        
12  
85 
Kalium Diklofenac Tab 5706 
                      
4.678  390 
                        
12  
86 
Kalium Permanganat Pot 93 
                           
73  6 







Kalsium Laktat 500 mg Tab 80220 
                    
74.688  6224 
                        
12  
88 
Ketokonazole 200 mg Tab 850 
                         
800  67 
                        
12  
89 
Ketokonazole Cr. 2% Tube 132 
                         
116  10 
                        
12  
90 
Kloramfenikol 250 mg Kaps 565 
                           
73  6 
                        
12  
91 
Kloramfenikol SM Tube 492 
                         
468  39 
                        
12  
92 
Kloramfenikol Syr. Btl 4 
                             
1  0 
                        
12  
93 
Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 84286 
                    
76.046  6337 
                        
12  
94 
Klorpromazin 100 mg Tab 100 
                           
30  3 
                        
12  
95 
Kodein 10 mg Tab 770 
                              
-  0 
                           
-  
96 
Kotrimoksasol 480 mg Tab 5692 
                      
3.966  331 
                        
12  
97 
Kotrimoksasol Susp Btl 100 
                           
38  3 
                        
12  
98 
Levertran Salep Tube 109 
                           
44  4 
                        
12  
99 
Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 ml Amp 750 
                         
450  38 
                        
12  
100 
Lidokain murni 2% Amp 654 
                         
524  44 
                        
12  
101 
Loperamida 2 mg Tab 700 
                         
292  24 
                        
12  
102 
Loratadine 10 mg Tab 200 
                           
60  5 
                        
12  
103 
Magnesium inj 20% Vial 20 
                              
-  0 
                           
-  
104 
Magnesium inj 40% Vial 20 
                              
-  0 







MB- Adult Pkt 75 
                           
47  4 
                        
12  
106 
MB- Pediatric Pkt 6 
                             
6  1 
                        
12  
107 
Metformin 500 Tab 3710 
                      
3.140  262 
                        
12  
108 
Metil Prednisolon 4 mg Tab 2141 
                      
1.741  145 
                        
12  
109 
Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 2 
                              
-  0 
                           
-  
110 
Metilergometrin 0.125 mg Tab 100 
                              
-  0 
                           
-  
111 
Metoklopramide 10 mg Tab 100 
                              
-  0 
                           
-  
112 
Metronidazole 500 mg Tab 51564 
                         
883  74 
                        
12  
113 
Mikonazole Cr 2% Tube 476 
                         
384  32 
                        
12  
114 
NaCL 0.9% Btl 169 
                         
169  14 
                        
12  
115 
Natrium Diklofenak 50 mg Tab 4700 
                      
3.950  329 
                        
12  
116 
Nifedipin 10 mg  Tab 100 
                              
-  0 
                           
-  
117 
Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 2561 
                      
2.238  187 
                        
12  
118 
O.A.T FDC 1+3 Kit 63 
                           
53  4 
                        
12  
119 
O.A.T FDC II Kit 2 
                             
2  0 
                        
12  
120 
Obat Batuk Hitam Btl 140 
                           
93  8 
                        
12  
121 
Oksitetrasiklin SK 3% Tube 512 
                         
496  41 
                        
12  
122 
Oksitetrasiklin SM 1% Tube 288 
                         
282  24 







Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 2 
                              
-  0 
                           
-  
124 
Omeprazol 20 mg Tab 4230 
                      
4.050  338 
                        
12  
125 
Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 3 
                             
3  0 
                        
12  
126 
Pamol 250mg Supp Supp 300 
                              
-  0 
                           
-  
127 
Pamol 125mg Supp Supp 322 
                           
10  1 
                        
12  
128 
Papaverin 40 mg  Tab 1000 
                         
454  38 
                        
12  
129 
Paracetamol 500 mg Tab 126076 
                  
105.146  8762 
                        
12  
130 
Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack 12 
                           
12  1 
                        
12  
131 
Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack 9 
                             
9  1 
                        
12  
132 
Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 120 
                           
70  6 
                        
12  
133 
Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 293 
                         
148  12 
                        
12  
134 
PB –Adult Pkt 4 
                             
2  0 
                        
12  
135 
Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) Tube 24 
                           
24  2 
                        
12  
136 
Phenobarbital 30 mg Tab 500 
                         
360  30 
                        
12  
137 
Pirantel Pamoat 125 mg Tab 400 
                           
67  6 
                        
12  
138 
Piridoksin 10 mg Tab 26994 
                    
21.190  1766 
                        
12  
139 
Piroxicam 20 mg Caps 6060 
                      
5.100  425 
                        
12  
140 
Piroxicam 10 mg Tab 2312 
                      
2.312  193 







Prednison 5 mg Tab 1861 
                      
1.172  98 
                        
12  
142 
Primakuin 15 mg  Tab 300 
                              
-  0 
                           
-  
143 
PTU 100 mg Tab 400 
                         
100  8 
                        
12  
144 
Ranitidine 150 mg Tab 14612 
                    
11.612  968 
                        
12  
145 
Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 54 
                           
41  3 
                        
12  
146 
Retinol 100.000 IU Caps 1296 
                         
996  83 
                        
12  
147 
Retinol 200.000 IU Caps 5615 
                      
4.115  343 
                        
12  
148 
RL Infus 500 ml Btl 169 
                         
123  10 
                        
12  
149 
RL Infus 1000 ml Btl 18 
                           
18  2 
                        
12  
150 
Salbutamol 4 mg Tab 1895 
                      
1.555  130 
                        
12  
151 
Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 8 
                             
8  1 
                        
12  
152 
Salep 2 – 4 Pot 48 
                           
35  3 
                        
12  
153 
Salep 3 – 6 Pot 93 
                           
22  2 
                        
12  
154 
Salicyl Talk Ktk 390 
                         
314  26 
                        
12  
155 
Sefiksim 100 caps Caps 210 
                         
120  10 
                        
12  
156 
Sianokobalamin 50 mg Tab 15000 
                    
14.700  1225 
                        
12  
157 
Simvastatin 10 mg Tab 15185 
                    
10.765  897 
                        
12  
158 
Skizon ( Betamethasone SK ) Tube 62 
                           
62  5 







Stesolid 5 mg Enema Tube 12 
                             
4  0 
                        
12  
160 
Stesolid 10 mg Enema Tube 8 
                             
4  0 
                        
12  
161 
Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 88 
                           
32  3 
                        
12  
162 
Sucralfate Syrup Btl 200 
                              
-  0 
                           
-  
163 
Thiamin 50 mg Tab 13390 
                    
10.094  841 
                        
12  
164 
Vit. B Com Tab 86848 
                    
77.388  6449 
                        
12  
165 
Yodine Povidone 1000 ml Btl 4 
                             
4  0 
                        
12  
166 
Yodine Povidone 30 ml Btl 20 
                             
5  0 
                        
12  
167 
Yodine Povidone 60 ml Btl 54 
                           
43  4 
                        
12  
168 
Yodine Povidone 300 ml Btl 26 
                           
13  1 
                        
12  
169 
Zinc dispersible 20 mg Tab 7365 
                      
6.620  552 
                        
12  
170 
Abate Galon                 3  
                             
3  
                
0  
                        
12  
171 
Abbocat 18 Bh               63  
                           
24  
                  
2  
                        
12  
172 
Abbocat 20 Bh               35  
                           
28  
                  
2  
                        
12  
173 
Abbocat 22 Bh               93  
                           
43  
                  
4  
                        
12  
174 
Abbocat 24 Bh               70  
                           
45  
                  
4  
                        
12  
175 
Autocheck Gula Darah Isi Ulang Ktk                 2  
                             
2  
                
0  
                        
12  
176 
Autocheck Kolesterol Isi Ulang Ktk               65  
                           
35  
                  
3  







Autocheck Uric Acid Isi Ulang Ktk                 5  
                             
5  
                
0  
                        
12  
178 
BeneCheck Cholesterol isi ulang Ktk             249  
                         
209  
                  
17  
                        
12  
179 
BeneCheck Plus Glucose isi ulang Ktk               56  
                           
41  
                  
3  
                        
12  
180 
BeneChek Uric Acid isi ulang Ktk               61  
                           
53  
                  
4  
                        
12  
181 
Bisturi No.10 Ktk                 3  
                             
2  
                
0  
                        
12  
182 
Bisturi No.11 Ktk                 2  
                             
1  
                
0  
                        
12  
183 
Blood Lanchet Autoklik Ktk               82  
                           
57  
                  
5  
                        
12  
184 
Cat Gut Plain 2/0 (100 mtr) Ktk                 3  
                             
1  
                
0  
                        
12  
185 
Cat Gut Chromic 2/0 ( 100 mtr) Ktk                 1  
                             
1  
                
0  
                        
12  
186 
Cat Gut Chromic 3/0 ( 100 mtr) Ktk                 1  
                              
-  
                
-  
                           
-  
187 
Cat Gut Plain 2/0 (@ 24 Bh) Ktk                 3  
                             
3  
                
0  
                        
12  
188 
Cat Gut Chromic 2/0 (@ 24 Bh) Ktk                 2  
                             
2  
                
0  
                        
12  
189 
Cuticell Classic 10 cm x 40 cm Ktk               33  
                             
7  
                
1  
                        
12  
190 
Deck glass 20 x 20 cm Ktk               20  
                           
10  
                  
1  
                        
12  
191 
Deck glass 22 x 22 cm Ktk               20  
                           
10  
                  
1  
                        
12  
192 
Deck glass 24 x 24 cm Ktk               20  
                           
10  
                  
1  
                        
12  
193 
Dispo  0,05 ml Bh          3.800  
                      
2.800  
                 
233  
                        
12  
194 
Dispo  0,5 ml Bh        11.100  
                    
10.100  
                 
842  







Dispo 2.5 ml Bh          1.690  
                         
836  
                  
70  
                        
12  
196 
Dispo 3 ml Bh          1.565  
                      
1.403  
                 
117  
                        
12  
197 
Dispo 5 ml Bh          4.641  
                      
3.305  
                 
275  
                        
12  
198 
Dispo  10 ml Bh             280  
                         
169  
                  
14  
                        
12  
199 
Elastis bandage 3" Rol               12  
                             
8  
                
1  
                        
12  
200 
Elastis bandage 4" Rol                 7  
                             
5  
                
0  
                        
12  
201 
Folley Catheter No. 18 Bh                 3  
                             
1  
                
0  
                        
12  
202 
Folley Catheter No. 20 Bh                 3  
                             
1  
                
0  
                        
12  
203 
Folley Catheter No. 24 Bh                 8  
                             
2  
                
0  
                        
12  
204 
Hand scoen non steril Pasang          3.835  
                      
3.535  
                 
295  
                        
12  
205 
Hand scun no. 7 Pasang          1.000  
                         
900  
                  
75  
                        
12  
206 
Hand scun no. 7.5 Pasang          2.056  
                      
1.856  
                 
155  
                        
12  
207 
H2O2 1 Ltr Btl                 5  
                              
-  
                
-  
                           
-  
208 
HCG Test Bh          1.140  
                         
940  
                  
78  
                        
12  
209 
Infus set anak Bh               24  
                           
22  
                  
2  
                        
12  
210 
Infus set Dewasa Bh             265  
                         
115  
                  
10  
                        
12  
211 
Jelly Ultrasonic Tube               28  
                           
18  
                  
2  
                        
12  
212 
Kantong Plastik Bh             610  
                         
520  
                  
43  







Kantong Sampah Medis Pak               14  
                           
13  
                  
1  
                        
12  
214 
Kapas 250 gr Rol               36  
                           
34  
                  
3  
                        
12  
215 
Karet Gelang @ 1 kg Pak                 2  
                             
2  
                
0  
                        
12  
216 
Kasa 40 X 80 cm Rol               29  
                           
22  
                  
2  
                        
12  
217 
Kasa Hidrofil  Steril (16 x 16 ) Box               70  
                           
45  
                  
4  
                        
12  
218 
Kasa Steril 5 x 5 cm 8 Ply 1x5's Pak             200  
                           
30  
                  
3  
                        
12  
219 
Kasa Steril 10 x 10 cm 8 Ply 1x5's Pak               56  
                           
56  
                  
5  
                        
12  
220 
Kasa steril kotak Ktk               52  
                           
47  
                  
4  
                        
12  
221 
Kertas Perkamen Pak               15  
                           
11  
                  
1  
                        
12  
222 
Kertas Puyer Pak/1200                 7  
                              
-  
                
-  
                           
-  
223 
Kertas Saring Pak                 3  
                             
2  
                
0  
                        
12  
224 
Klip Plastik 6 x 4 cm Pak             188  
                         
183  
                  
15  
                        
12  
225 
Klip Plastik 8,7 x 13 cm Pak             140  
                           
90  
                  
8  
                        
12  
226 
Klip Plastik 20 x 11 cm Pak               85  
                           
82  
                  
7  
                        
12  
227 
Lisol Btl               24  
                           
19  
                  
2  
                        
12  
228 
Masker Kain Bh          4.346  
                      
4.046  
                 
337  
                        
12  
229 
Masker N95 Bh               86  
                           
28  
                  
2  
                        
12  
230 
Masker Nebulizer Set Dewasa Bh               10  
                             
1  
                
0  







Masker Oksigen Adult Bh               32  
                           
20  
                  
2  
                        
12  
232 
Masker Oksigen Anak Bh               21  
                             
6  
                
1  
                        
12  
233 
Masker Oksigen Infant Bh                 1  
                             
1  
                
0  
                        
12  
234 
Nasal Canula O2 Anak Bh               35  
                           
13  
                  
1  
                        
12  
235 
Nasal Canula O2 Dewasa Bh               23  
                             
9  
                
1  
                        
12  
236 
Pita Lila Bh               20  
                           
10  
                  
1  
                        
12  
237 
Plester 2.50 x 4.5 m ( Leukoplast) Rol               10  
                             
6  
                
1  
                        
12  
238 
Plester 5 x 4.5 m (Hansaplast) Rol               57  
                           
54  
                  
5  
                        
12  
239 
Plester Ultrafix 10 x 5 cm Rol                 7  
                             
3  
                
0  
                        
12  
240 
Pot Dahak Bh             900  
                         
600  
                  
50  
                        
12  
241 
Pot Urin Bh             900  
                         
800  
                  
67  
                        
12  
242 
Sabun Antiseptik Botol               14  
                             
7  
                
1  
                        
12  
243 
Safety Box Set             113  
                           
83  
                  
7  
                        
12  
244 
Silk 2/0 (@ 36 Bh) Ktk                 1  
                              
-  
                
-  
                           
-  
245 
Silk 3/0 (@ 36 Bh) Ktk                 4  
                             
2  
                
0  
                        
12  
246 
Slide (Type 7101) Ktk               53  
                           
35  
                  
3  
                        
12  
247 
Sofra Tulle/Daryant Tulle Ktk               34  
                           
34  
                  
3  
                        
12  
248 
Suction Saliva Pak                 6  
                             
4  
                
0  







Tissu lensa sacc               15  
                             
9  
                
1  
                        
12  
250 
Transfusi set Bh             169  
                           
13  
                  
1  
                        
12  
251 
U Pad Non Steril 60 x 90 cm Blister               60  
                           
40  
                  
3  
                        
12  
252 
Urine Bag Bh               43  
                             
1  
                
0  
                        
12  
253 
Wing Needle No. 23 Bh                 9  
                              
-  
                
-  
                           
-  
254 
Wipol Btl               17  
                           
15  
                  
1  
                        
12  
255 
Yellow Tip Pak               10  
                             
8  
                
1  
                        
12  
Total   
               
1.249.894  
104158 








Lampiran  13 : Jumlah item obat per lembar resep  




2 125 298 
3 115 321 
4 79 253 
5 75 268 
7 130 467 
8 129 334 
9 126 330 
10 115 384 
11 89 218 
12 98 264 
14 144 374 
15 134 345 
16 130 354 
17 120 335 
18 80 252 
19 78 215 
21 134 296 
22 136 370 
23 115 440 
24 95 241 
25 78 304 
26 88 283 
28 144 495 
29 136 385 
30 126 414 
















1 Acyclovir Crem Tube 1 
2 Acyclovir Tab 200 mg Tab 1 
3 Acyclovir Tab 400 mg Tab 1 
4 Albendazol Syr btl 1 
5 Albendazol 400 mg Tab 1 
6 Alopurinol 100 mg Tab 1 
7 Ambroxol Tab 1 
8 Ambroxol Syr. Btl 1 
9 Aminophilin 200 mg Tab 1 
10 Amitriptyllin 25 mg Tab 1 
11 Amlodipin-10 Tab 1 
12 Amlodipin-5 Tab 1 
13 Amoxicilln 500 mg Tab 1 
14 Amoxicilln Drops 100 mg/ml Btl 1 
15 Amoxillin Syr 125 mg/ 5 ml Btl 1 
16 Ampicillin Serbuk inj. 1000mg (i.v) Vial 1 
17 Antasida doen Tab 1 
18 Antasida Syr Btl 1 
19 Anti hemoroid Supp. Supp 1 
20 Aqua pro inj. 25 ml Vial 1 
21 Aquadest Non Steril Galon/20 ltr 1 





23 Asam Askorbat 50 mg Tab 1 
24 Asam Folat 0,4 mg Tab 1 
25 Asam Mefenamat 500 mg Tab 1 
26 Asam Tranexamat Inj. (50 mg/ml) Amp 1 
27 Attapulgite 650 mg (NEO DIAGON) Tab   
28 Azythromycin-500 Tab 1 
29 Bacitracin Salep  Tube 1 
30 Benzatin Benzil Penicillin 2.4 jt Vial 1 
31 Besi II Tab Tab 1 
32 Betahistin Mesilat 6 mg Tab 1 
33 Betametason SK Tube 1 
34 Bisolvon Nebu Liq. Amp 1 
35 Bysacodyl Tab 5 mg Tab 1 
36 Captopril 12.5 mg Tab 1 
37 Captopril 25 mg Tab 1 
38 Carbamazepin Tab 1 
39 Cefadroxil-500 Tab 1 
40 Cetirizine Tab. Tab 1 
41 Ciprofloksasin 500 mg Tab 1 
42 Clindamicin 150 mg Kaps 1 
43 Clindamicin 300 mg Kaps 1 
44 Darplex Tab 1 
45 Deksametason 0.5 mg Tab 1 
46 Deksametason inj. 5 mg / ml Amp 1 
47 Diazepam inj. 5mg / ml Amp 1 
48 Difenhidramin inj 10mg/ml Amp 1 





50 Dipsamol Inhaler 100 mcg Btl 1 
51 Doksisiklin 100 mg Caps 1 
52 Domperidon 10 mg Tab 1 
53 Dulcolax 10mg Supp Supp 1 
54 Dulcolax 5mg Supp Supp   
55 Dulcolax 5mg Tab. Tab   
56 Ephedrin 25 mg Tab 1 
57 Epinefrin/Adrenalin 0.1% Amp 1 
58 Ergotamin 1 mg + Cafein 50 mg Tab 1 
59 Eritromisin 500 mg Tab 1 
60 Eritromisin sirup 200 mg/5 ml Btl 1 
61 Etakridin/Rivanol Btl 1 
62 Fenol Gliserin Flc 1 
63 Fenoterol HBr inh.solution 0,1% (Berotec Sol) Btl   
64 Fitomenadion 10 mg Tab 1 
65 Fitomenadion inj.  2 mg/ml Amp 1 
66 Furosemida 40 mg  Tab 1 
67 Garam Oralit Sac 1 
68 Gentamicin  SK (GENTADEX) Tube   
69 Gentamicin  TM Btl 1 
70 Gentamicin inj. 40 mg/ml Amp 1 
71 Gentian Violet Btl 1 
72 Glibenklamid 5 mg Tab 1 
73 Glimepiride-1 Tab 1 
74 Glimepiride-2 Tab 1 
75 Gliseril Guaikolat 100 mg Tab 1 





77 Griseofilvin 125 mg Tab 1 
78 Haloperidol 0,5 mg Tab 1 
79 Hidroklortiazid 25 mg Tab 1 
80 Hidrokortison 2.5% Krim Tube 1 
81 Ibuprofen 400 mg Tab 1 
82 Ickthyol Pot   
83 INH 100 mg Tab 1 
84 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tab 1 
85 Kalium Diklofenac Tab 1 
86 Kalium Permanganat Pot 1 
87 Kalsium Laktat 500 mg Tab 1 
88 Ketokonazole 200 mg Tab 1 
89 Ketokonazole Cr. 2% Tube 1 
90 Kloramfenikol 250 mg Kaps 1 
91 Kloramfenikol SM Tube 1 
92 Kloramfenikol Syr. Btl 1 
93 Klorfeniramin Maleat 4 mg  Tab 1 
94 Klorpromazin 100 mg Tab 1 
95 Kodein 10 mg Tab 1 
96 Kotrimoksasol 480 mg Tab 1 
97 Kotrimoksasol Susp Btl 1 
98 Levertran Salep Tube 1 
99 
Lidokain Inj 2% + Ephineprin 1 : 80.000 - inj 2 
ml Amp 1 
100 Lidokain murni 2% Amp 1 
101 Loperamida 2 mg Tab 1 





103 Magnesium inj 20% Vial 1 
104 Magnesium inj 40% Vial 1 
105 MB- Adult Pkt 1 
106 MB- Pediatric Pkt 1 
107 Metformin 500 Tab 1 
108 Metil Prednisolon 4 mg Tab 1 
109 Metilergometrin inj 0.2 mg/ml Amp 1 
110 Metilergometrin 0.125 mg Tab 1 
111 Metoklopramide 10 mg Tab 1 
112 Metronidazole 500 mg Tab 1 
113 Mikonazole Cr 2% Tube 1 
114 NaCL 0.9% Btl 1 
115 Natrium Diklofenak 50 mg Tab 1 
116 Nifedipin 10 mg  Tab 1 
117 Nistatin vag. Tab 100.000 IU Tab vag 1 
118 O.A.T FDC 1+3 Kit 1 
119 O.A.T FDC II Kit 1 
120 Obat Batuk Hitam Btl   
121 Oksitetrasiklin SK 3% Tube 1 
122 Oksitetrasiklin SM 1% Tube 1 
123 Oksitoksin inj. 10 IU/ml Amp 1 
124 Omeprazol 20 mg Tab 1 
125 Omeprazol Injeksi 40 mg/10 ml Vial 1 
126 Pamol 250mg Supp Supp   
127 Pamol 125mg Supp Supp   
128 Papaverin 40 mg  Tab 1 





130 Paracetamol 125 mg (Dumin 125 mg/ 2.5 ml) Alupack  
131 Paracetamol 250 mg (Dumin 250 mg/ 4ml) Alupack  
132 Paracetamol Syr 120 mg/ 5ml Btl 1 
133 Parasetamol Drops 100 mg/ml  Btl 1 
134 PB –Adult Pkt 1 
135 Permetrin Krim 5% ( Scabimite Cream 10) Tube   
136 Phenobarbital 30 mg Tab 1 
137 Pirantel Pamoat 125 mg Tab 1 
138 Piridoksin 10 mg Tab 1 
139 Piroxicam 20 mg Caps 1 
140 Piroxicam 10 mg Tab 1 
141 Prednison 5 mg Tab 1 
142 Primakuin 15 mg  Tab 1 
143 PTU 100 mg Tab 1 
144 Ranitidine 150 mg Tab 1 
145 Ranitidine Inj. 25 mg/ml Amp 1 
146 Retinol 100.000 IU Caps 1 
147 Retinol 200.000 IU Caps 1 
148 RL Infus 500 ml Btl 1 
149 RL Infus 1000 ml Btl 1 
150 Salbutamol 4 mg Tab 1 
151 Salbutamol Inhaler (Ventolin Inhaler) Ktk 1 
152 Salep 2 - 4 Pot 1 
153 Salep 3 - 6 Pot 1 
154 Salicyl Talk Ktk 1 
155 Sefiksim 100 caps Caps 1 





157 Simvastatin 10 mg Tab 1 
158 Skizon ( Betamethasone SK ) Tube   
159 Stesolid 5 mg Enema Tube   
160 Stesolid 10 mg Enema Tube   
161 Streptomycin Inj. 1000 mg/vial Vial 1 
162 Sucralfate Syrup Btl 1 
163 Thiamin 50 mg Tab 1 
164 Vit. B Com Tab 1 
165 Yodine Povidone 1000 ml Btl 1 
166 Yodine Povidone 30 ml Btl 1 
167 Yodine Povidone 60 ml Btl 1 
168 Yodine Povidone 300 ml Btl 1 
169 Zinc dispersible 20 mg Tab 1 







Lampiran  15 : Persentase peresepan obat antibiotik  dan Persetase peresepan injeksi 
No Bulan 
% Penggunaan Antibiotik Pada Pasien 
ISPA Non -Pneumonia 
% Penggunaan Antibiotik Pada Pasien 
Diare Non-Spesifik 
% Penggunaan Injeksi 
Pada Pasien Myalgia 
1 Januari 16,15% 3,18% 0%  
2 Februari 8,20% 3,45% 0%  
3 Maret 42,50% 5,42% 0%  
4 April 15,50% 7,58% 0%  
5 Mei 30,00% 12,50% 0%  
6 Juni 10,35% 5,35% 0%  
7 Juli 22,20% 7,40% 0%  
8 Agustus 15,38% 15,38% 0%  
9 September 32,00% 47,83% 0%  
10 Oktober 22,20% 7,40% 0%  
11 November 15,38% 15,38% 0%  
12 Desember 22,20% 7,40% 0%  
Jumlah Total 252,06% 138,27% 0,00%  







Lampiran 16 :  Rata-rata kecepatan pelayanan resep dan Persentase pelabelan obat 
Nomor Hari/Tanggal 
Jumlah Resep Waktu Pelayanan Pelabelan 
Racikan Non Racikan Racikan Non Racikan Racikan Non Racikan 
1 Sabtu, 12  Sep 2020 7 48 8 77 Tidak Lengkap Tidak Lengkap  
2 Senin, 14 Sep 2020 21 145 43 144 Tidak Lengkap Tidak Lengkap  
3 Selasa,15 Sep 2020 5 79 19 147 Tidak Lengkap Tidak Lengkap  
4 Rabu, 16 Sep 2020 9 81 48 166 Tidak Lengkap Tidak Lengkap  
5 Kamis, 17 Sep 2020 8 57 40 122 Tidak Lengkap Tidak Lengkap  
6 Jumat,18 Sep 2020 5 81 33 94 Tidak Lengkap Tidak Lengkap  
Total 55 491 191 750 Tidak Lengkap Tidak Lengkap 
 
 
